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ABSTRAK 

 

Nama : Zahlianur 

NIM 190501048 

Fakultas/prodi : Adab dan Humaniora/Sejarahdan Kebudayaan Islam 

Judul : Memudarnya Tradisi Berbalas Pantun Dalam Adat 

Perkawinan di Kabupaten Aceh Timur (Studi Kasus: 

Gampong Uteun Dama Kecamatan Peureulak) 

Pembimbing I : Dr. H. Aslam Nur, M.A. 

Pembimbing II : Reza Idria, M.A, PhD 

 

 
Tradisi berbalas pantun merupakan salah satu tradisi yang diturunkan oleh 

masyarakat Aceh Timur dan sudah menjadi tradisi turun temurun yang di lakukan 

pada adat perkawinan yaitu acara preh lintoe baroe. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor penyebab tradisi berbalas pantun di kabupaten Aceh Timur 

memudar, upaya masyarakat dalam mempertahankan tradisi berbalas pantun dan 

makna serta nilai yang terkandung didalam tradisi berbalas pantun. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, faktor penyebab memudarnya tradisi berbalas pantun 

di kabupan Aceh Timur yaitu: faktor konflik antara GAM dan pemerintah RI pada 

saat itu keramaian yang dibatasi, tidak diturunkan ke generasi muda, kurangnya 

peduli masyarakat dan pemerintah terhadap pelestarian tradisi berbalas pantun, 

kurangnya keinginan mempelajari dikarenakan kosa kata yang digunakan adalah 

bahasa Aceh yang sulit dimengerti oleh generasi muda dan tidak diajarkan di dunia 

pendidikan. Adapun upaya masyarakat dalam mempertahankan tradisi berbalas 

pantun yaitu setiap pada acara perkawinan menampilkan tradisi berbalas pantun dan 

upaya dari pemerintah yaitu memasukkan berbalas pantun ke dalam gerakan seniman 

masuk sekolah. Makna yang terkandung dalam berbalas pantun adalah agar kita 

selalu berada dalam kehidupan sosial dan bermasyarakat terlebih lagi dalam 

berkomunikasi dengan menggunakan etika dan santun dalam berbahasa. Nilai adat 

yang terdapat berupa adanya informasi terkait dengan prosesi dalam adat perkawinan 

dan budaya Aceh dan terdapat nilai silaturahmi yang terjalin antara sesama 

masyarakat. 

 
 

Kata Kunci: Tradisi Berbalas Pantun, Memudarnya Tradisi, Aceh Timur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Aceh merupakan sebuah provinsi yang terletak di ujung barat wilayah 

Republik Indonesia dengan penduduk sebagian besar beragama Islam dan daerah 

yang memperkuat peraturan Islam atau yang disebut syariat Islam dalam 

menjalankan roda pemerintahan, dari kekentalan peradaban masyarakat tersebut 

khususnya berkaitan dengan agama menjadikan salah satu bukti bahwa Aceh 

merupakan salah satu daerah sangat unik dan berbeda dengan daerah-daerah lain 

di Indonesia maupun di Negara-negara lain di Dunia.1 Kebudayaan Aceh adalah 

warisan budaya yang kaya dan kompleks yang telah ada sejak zaman nusantara. 

Budaya Aceh sangat terkenal karena kekayaan kesenian, tradisi adat dan agama 

yang kuat.2 

Tradisi masyarakat di berbagai daerah berbeda-beda dan menganut 

kepercayaan khusus yang menjelaskan ciri khas interaksi sosial daerah tersebut. 

Aceh memiliki berbagai suku dan budaya yang juga memiliki tradisi berbeda-beda 

sehingga masyarakatnya mengalami perubahan akibat pertukaran budaya antar 

daerah di Aceh. Budaya yang ada terdiri dari unsur seni, adat, serta tradisi khusus 

yang diturunkan sejak zaman dulu bahkan tidak diketahui mengapa tradisi 

 

 

 
 

1 https://eprints.umm.ac.id/27458/1/jiptummpp-gdl-afrizalwoy-31849-2-babI.pdf, ( 21 

Juni 2023). 
2 https://itjen.kemdikbud.go.id, (22 Mei 2023) 

https://eprints.umm.ac.id/27458/1/jiptummpp-gdl-afrizalwoy-31849-2-babI.pdf
https://itjen.kemdikbud.go.id/
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tersebut lahir dan berkembang hingga sekarang namun ada juga tradisi yang 

hampir punah atau tidak terlihat eksistensinya. 

Wilayah pesisir Aceh seperti Aceh Timur diduduki oleh masyarakat 

bergaya pesisir. Hal tersebut dapat dikenali melalui interaksi sosial dan attitude 

individual masyarakatnya. Masyarakat Aceh Timur banyak menurunkan tradisi 

yang berbau sastra dan sufisme seperti lagu keseharian, adat aturan wilayah serta 

seni musik dan tariannya yang sama dengan seluruh wilayah pesisir Aceh. Banyak 

tradisi yang diturunkan oleh nenek moyang sejak dahulu di Aceh Timur seperti 

tradisi Dayah, Meurukoen, Meu’en Rapa’i, Hadih Maja, Peuayôn Aneuk, 

Seumapa (berbalas pantun) dan lainnya. Semua tradisi tersebut menjadi aturan 

khusus dalam agenda masyarakat yang menjunjung tinggi harkat tradisi nenek 

moyang Aceh. 3 Tradisi berbalas pantun merupakan salah satu tradisi yang 

diturunkan oleh masyarakat Aceh Timur dan sudah menjadi tradisi turun temurun 

yang di lakukan pada adat perkawinan yaitu acara preh lintoe baroe. Tradisi 

berbalas pantun merupakan cara berkomunikasi dengan menanyakan maksud dari 

kedatangan tamu dan disampaikan dengan cara yang menarik. Sebagai pendatang 

harus siap untuk membalas segala pantun yang disampaikan oleh tuan rumah dan 

mengatakan tujuan kedatangannya. Dalam berbalas pantun ini bukanlah suatu hal 

yang mudah, membutuhkan kecerdasan tersendiri untuk merangkai kata-kata 

hingga menjadi sebait pantun. 

 

3 Mirza Fahmi, Ismawan, Cut Zuriana “Makna Dan Nilai Syair Tradisi Peuayôn Aneuk 

Di Gampông Lhok Dalam Dusun Peutua Cut Kecamatan Peureulak Kabupaten Aceh Timur”, 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Drama, Tari dan Musik Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unsyiah, Vol. 1 No. 1, (Februari 2016), hlm. 47. 
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Dengan adanya tradisi berbalas pantun ini membuktikan bahwa 

masyarakat Aceh Timur memiliki tutur yang tinggi, dan mempunyai kebiasaan 

yang gemar bertutur. Biasanya di Aceh Timur tradisi berbalas pantun ditampilkan 

pada acara-acara adat seperti menyambut tamu istimewa, tung dara barô, dan 

preh lintô barô. Adapun isi pantun yang terkandung dalam tradisi berbalas pantun 

di Aceh Timur cukup beragam. Diantaranya pantun pemuda, pantun pergaulan, 

dan pantun teka-teki. 

Seiring berkembangnya zaman, ada beberapa faktor yang menyebabkan 

tradisi berbalas pantun semakin jarang dilakukan oleh masyarakat Aceh Timur 

salah satu penyebabnya adalah tidak ada yang mempelajari tentang tata cara 

berbalas pantun. Adapun tradisi tersebut dilakukan hanya sekedar untuk 

mempertahankan sebuah tradisi dan terdapat juga perubahan didalam aturan 

tradisi tersebut, seperti perubahan pada durasi waktu tradisi terebut, dimana durasi 

waktunya sekitar satu jam bahkan lebih tetapi durasi waktunya dikurangi menjadi 

satu jam terkadang hanya beberapa menit saja. Tradisi berbalas pantun ini juga 

dianggap oleh masyarakat hanya sebagai hiburan atau sebagai acara tambahan, 

tradisi tersebut sudah sangat jarang dilakukan sehingga tradisi berbalas pantun 

memudar dan hampir punah. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka akan dilakukan penelitian tentang 

Memudarnya Tradisi Berbalas Pantun Dalam Adat Perkawinan Di Kabupaten 

Aceh Timur (Studi Kasus: Gampong Uteun Dama Kecamatan Peureulak). 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengapa tradisi berbalas pantun memudar dalam adat perkawinan di Aceh 

Timur? 

2. Bagaimana upaya masyarakat dalam mempertahankan tradisi berbalas 

pantun? 

3. Apa saja makna dan nilai yang terkandung dalam berbalas pantun? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengkaji tentang memudarnya tradisi berbalas pantun dalam adat 

perkawinan di Aceh Timur. 

2. Untuk mengkaji upaya masyarakat dalam mempertahankan tradisi 

berbalas pantun. 

3. Untuk mengkaji makna dan nilai yang terkandung dalam berbalas pantun. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun maanfaat yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 
Manfaat dalam penelitian ini untuk menanbah wawasan, informasi dan 

referensi bagi masyrakatumum. 

2. Manfaat Praktis 

 

Diharapkan dapat menjadi pedoman dan sumber pengetahuan dan referensi 

berupa data untuk acuan bagi peneliti selanjutnya. 
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E. Penjelasan Istilah 

 

Berdasarkan judul skripsi ini “Memudarnya Tradisi Berbalas Pantun 

Dalam Adat Perkawinan di Kabupaten Aceh Timur (Studi Kasus: Gampong 

Uteun Dama Kecamatan Peureulak” maka ada beberapa isitilah yang perlu 

dijelaskan. 

1. Tradisi 
 

Tradisi memiliki arti sebagai adat kebiasaan yang telah turun-temurun 

(dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam kehidupan masyarakat. 

Tradisi juga diartikansebagai penilaian atau anggapan yang menyatakan bahwa 

cara-cara atau hal-hal terdahulu adalah yang paling baik dan benar, dengan kata 

lain memiliki makna yang hampir sama dengan budaya. Tradisi juga sering 

disebut dengan istilah adat istiadat. Tradisi yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini adalah tradisi seumapa. 

2. Pantun 

 

Pantun adalah karya sastra puisi lama yang berbentuk sajak a-b-a-b dan 

sebait terdiri atas empat baris. Setiap baris biasanya terdiri dari 8 sampai 12 suku 

kata dengan baris pertama dan kedua berupa sampiran, sedangkan baris ketiga dan 

keempat berupa isi.4 

Pantun adalah sastra lisan berbentuk puisi rakyat. Pantun merupakan 

bagian dari puisi lama yang sangat dikenal dalam berbagai bahasa nusantara. 

Pantun yaitu puisi asli Indonesia. Hamzah mengatakan bahwa pantun sebagai 

4 Chairil Amar, “Korelasi Kemampuan Memahami Ciri Pantun Dan Kemampuan 

Menentukan Jenis Pantun Dengan Kemampuan Menulis Pantun Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri I Pagaralam”, Jurnal Pembelajaran Dan Sastra Indonesia, Vol. 6, No. 1, (2016), 

hlm. 40. 
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puisi Melayu pada zaman klasik dan zaman pertengahan serta mempunyai pokok 

kata "tun", dan pokok kata ini berarti merangkai, mengatur dan menyusun.5 

3. Perkawinan 

 

Perkawinan atau disebut juga sebagai pernikahan merupakan suatu 

peralihan atau siklus hidup dari masa remaja menuju kehidupan berkeluarga bagi 

semua orang di dunia. Dilihat dari sudut pandang kebudayaan manusia, 

perkawinan merupakan penyesuaian perilaku manusia yang berkaitan dengan 

kehidupan seksual, khususnya perilaku seksual dan hubungan seksual. Selain 

mengatur perilaku seksual, perkawinan juga mempunyai banyak fungsi lain dalam 

kehidupan budaya dan sosial manusia. Pertama, perkawinan memberikan hak dan 

kewajiban serta perlindungan terhadap hasil hubungan seksual, khususnya anak. 

Pernikahan juga memenuhi kebutuhan masyarakat akan pasangan; memenuhi 

kebutuhan akan kekayaan, gengsi, dan kelas sosial; dan menjaga hubungan baik 

antar kelompok kerabat tertentu juga sering menjadi alasan untuk perkawinan.6 

4. Adat 

 
Istilah adat bermakna kebiasaan yang berasal dari Bahasa Arab yang 

kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Adat atau kebiasaan adalah 

tingkah laku seseorang yang terus menerus dilakukan dengan cara tertentu dan 

diikuti oleh masyarakat luar dalam waktu yang lama. Adat istiadat menunjukkan 

bentuk, sikap, tindakan perubahan manusia pada masyarakat hukum adat untuk 

 

5 Sariasih, Yanti, Fathiaty Murtadho, and Zainal Rafli. “Teori Dan Kajian Tembang 
Batanghari Sembilan”. Zahir Publishing, (2020), hlm 26. 

6 Lindha Pradhipti Oktarina, Mahendra Wijaya, Argyo Demartoto, “PEMAKNAAN 

PERKAWINAN: Studi Kasus Pada Perempuan Lajang Yang Bekerjadi Kecamatan Bulukerto 

Kabupaten Wonogiri”, Jurnal Analisa Sosiologi, Vol. 4, No. 1, (2015), hlm. 77. 
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mempertahankan adat istiadat yang berlaku di lingkungan wilayahnya. Adat 

istiadat terkadang dipertahankan karena kesadaran masyarakatnya, tetapi tidak 

jarang pula adat istiadat dipertahankan dengan sanksi atau akibat hukum sehingga 

menjadi hukum adat.7 

Adat merupakan kebudayaan yang berasal dari bahasa sansekerta yaitu 

budaya, bentuk jamak dari budi yang berarti roh atau akal. Kata kebudayaan 

berarti segala sesuatu yang diciptakan oleh manusia. Dengan kata lain bisa 

dikatakan bahwa kebudayaan melekat dengan diri manusia, artinya akan 

kebudayaan. Kebudayaan itu lahir bersama kelahiran manusia itu sendiri.8 

5. Memudar 

 
Memudar/me-mu-dar/ menjadi pudar, menjdi suram. 

 

Pudar; 1 suram (tidak bercahay, tidak berseri-seri); 2 pucat (tentang 

warna); kurang terang atau kabur (tentang gambar, potret dan sebagainya); 3 tidak 

bersemangat lagi, agak kendur atau tidak keras lagi (tentang ajaran agama dan 

sebagainya) kurang manjur (tentang kesakitan dan sebagainya); 4 buyar (inspirasi, 

ilham, dan sebagainya); 5 tidak berkuasa lagi, tidak berpengaruh lagi.9 

F. Kajian Pustaka 

 

Dalam penelitian ini, penulis menelaah kajian-kajian lainnya yang hampir 

sama dengan penelitian ini mengingat penelitian ini tidak terlepas dari hasil 

penelitian-penelitian terdahulu dan dapat dijadikan sebagai perbandingan. Adapun 

 
7 Yulia. Buku Ajar Hukum Adat, (Lokseumawe: Unimal Press, 2016), hlm 1. 
8Maulina, Riza. "Analisis Pesan-Pesan Dakwah Pada Upacara Pernikahan Adat Aceh 

Dalam Pembinaan Keluarga Sakinah Di Desa Gampong Jawa Kecamatan Idi Kabupaten Aceh 

Timur.",skripsi, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2017, hlm 29. 
9 KBBI Online 
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penelitian-penelitian yang dijadikan perbandingan dalam penelitian ini masih 

dalam ruang lingkup mengenai “Memudarnya Tradisi Berbalas Pantun Dalam 

Adat Perkawinan Di Kabupataen Aceh Timur” 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Windi Audi Saragih, pada tahun 

(2018), dalam skripsinya dengan judul “Menganalisis Makna Pantun Pernikahan 

Suku Melayu Di Daerah Dusun XIV B Pulau Gambar”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis makna Pantun Pernikahan Suku Melayu di daerah Dusun XIV 

B Pulau Gambar. Penelitian ini dilakukan di Desa Pulau Gambar Dusun XIV B, 

Kecamatan Serbajadi kabupaten Serdang Bedagai. Adapun perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terdapat pada judul, lokasi 

penelitian dan focus kajiannya dimana penelitian sebelumnnya membahas 

mengenai bagaimana makna pantun acara pernikahan suku Melayu di daerah 

Dusun XIV B Pulau Gambar sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

membahas mengenai memudarnya tradisi berbalas pantun dalam adat perkawinan 

di Aceh Timur. 

Dalam jurnal juga yang ditulis oleh Isra Fahriati, pada tahun 2019, 

Penelitian yang berjudul “Berbalas Pantun dalam Adat Perkawinan di Desa Muka 

Sungai Kuruk Kecamatan Seruway Kabupaten Aceh Tamiang” mengangkat 

permasalahan makna yang terkandung dalam kegiatan berbalas pantun pada adat 

pelaksanaan perkawinan di Aceh Tamiang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan makna yang terkandung pada seni berbalas 

pantun dalam adat perkawinan di Aceh Tamiang. Adapun perbedaan penelitian ini 

yaitu dimana kajiannya pada pesan apa saja yang terkandung dalam kegiatan 
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berbalas pantun pada adat perkawinan di Aceh Tamiang dan tata cara pelaksanaan 

adat perkawinan di Desa Muka Sungai Kuruk Kecamatan seruway Kabupaten 

Aceh Tamiang sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu tradisi berdbalas 

pantun dalam adat perkawinan yang sudah memudaratau jarang dilakukan oleh 

masyarakat Aceh Timur. 

Dalam jurnal yang ditulis oleh Siti Sarah, Tengku Hartati, Ismawan, pada 

tahun 2019, yang berjudul “Tradisi Berbalas Pantun Dalam Adat Perkawinan 

Masyarakat Aceh Tamiang “Dilema Keutuhan Dan Keberlanjutannya”. Tujuan 

penelitin ini adalah untuk mendeskripsikan tradisi berbalas pantun adat 

perkawinan di masyarakat Aceh Tamiang, faktor yang menyebabkan hilangnya 

beberapa tahapan berpantun dalam adat perkawinan di masyarakat Aceh Tamiang, 

dan mengetahui perubahan bentuk berbalas pantun dalam adat perkawinan di 

masyarakat Aceh Tamiang. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu pada judul, lokasi dan fokus kajiannya dimana 

penelitian yang akan dilakukan yaitu pada tradisi berbalas patun dalam adat 

perkawinan di Kabupaten Aceh Timur yang sudah sangat jarang dilakukan 

masyarakat atau tradisi yang sudah memudar. 

Dalam jurnal yang ditulis oleh Muhammad Ikhsan Rizky dan Tumpal 

Simarmata pada tahun 2017, yang berjudul “Peran Tradisi Berbalas Pantun dalam 

Acara Pesta Perkawinan Pada Masyarakat Melayu di Tangjung Pura”. Pantun 

dalam kehidupan orang melayu adalah sebagai sarana untuk menyampaikan psan- 

pesan moralyang sarat berisi nilai-nilai luhur agama, budaya dan norma-norma 

sosial masyarakat. Melalui pantun nilai-nilai luhur itudisebarluaskan ketengah- 
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tengah masyarakat dan diwariskan kepada anak cucunya. Nilai-nilai simbolik 

yang terkandung dalam pantun adalah nilai agama, adat istiadat, yang biasa 

dilakukan, nilai sosial dan budi pekerti. Aspek lainnya yang dapat dilihat adalah 

nilai estetika, keoptimisan, ramah, sifat terbuka. Biasanya pantun nasihat 

diselipkan dalam pembicaraan pada saat pinang-meminang, antar belanja ataupun 

antar tanda, pembuka dan penutup pintu ataupun dalam khutbah nasihat nikah. 

Pantun nasihat sangat populer dan dimanfaatkan dengan baik oleh warga 

masyarakat. 

G. Metode Penelitian 

 

1. Jenis penelitian 

 

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Kualitatif merupakan metode penelitian yang menghasilkan data-data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang dapat 

diamati. Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini 

dikarenakan penelitian ini berfokus pada objek yang bersifat alamiah dan 

menggunakan analisis secara deskriptif. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan data-data yang akurat 

serta memberikan pemahaman yang benar tentang “Hilangnya Tradisi Berbalas 

Pantun dalam Adat Perkawinan di Kabupaten aceh Timur”. 

2. Pengumpulan Data 

 
a. Observasi 



11 
 

 

 

 

Metode observasi adalah salah satu metode untuk melihat, mengamati dan 

mendengar secara langsung tingkah laku suatu kelompok masyarakat. Dalam 

pengumpulan data observasi ini peneliti mengikuti tempat yang terjadi pudarnya 

tradisi bahkan hampir punah karena sudah sangat jarang dilakukan yaitu di 

Gampong Uteun Dama Kecamatan Peureulak Kabupaten Aceh Timur. Dalam hal 

ini peneliti melakukan pengamatan faktor penyebab memudarnya tradisi tersebut. 

b. Wawancara 

 

Wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan lisan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan yang dapat memberikan 

keterangan yang berhubugan dangan masalah yang akan dibahas. Dalam 

wawancara ini peniliti menggunakan interview bebas dan mendalam, 

pewawancara bebas menanyakan apa yang terkait dengan data yang perlu 

dikumpulkan. Adapun yang diwawancarai dalam penelitian ini yaitu masyarakat 

Aceh Timur dan orang tua yang lebih mengenal tentang budaya. Adapun yang 

diwawancarai dilakukianterhadap 8 orang responden. 

c. Dokumentasi 

 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data untuk memperoleh 

data yang lebih jelas serta untuk mendukung hasil wawancara dan observasi. 

Penulis mengumpulkan dokumen-dokumen, dengan cara mengambil foto dengan 

alat kamera dan alat rekam sebagai alat untuk wawancara. Kemudian untuk 

memenuhi referensi dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa sumber dari 
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jurnal dan buku baik secara online maupun cetak untuk memperluas struktur 

wawancara penulis. 

3. Analisis Data 

 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan. Pertama 

mereduksi data, penulis mengumpulkan data yang diperoleh dari tempat kejadian 

dan data tersebut dianalisis melalui reduksi data. Penulis mereduksi data dengan 

cara memilah, merangkum hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal 

yang penting. Kedua, penyajian data (data displai), setelah mereduksi data, 

penulis menyajikan data dalam bentuk penelitian kualitatif dan dideskripdikan 

serta menjelaskan hubungan antar dua variabel tersebut. Miles dan Huberman 

menyatakan, untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif.10 

H. Sistematika Penulisan 

 

Adapun sistematika dalam penulisan ini terdapat kedalam empat bab yaitu: 

 
Bab I, bab ini berisikan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kaian pustaka, metode 

penelitian dan sitematika penulisan. 

Bab II, pada bab ini penulis menyajikan landasan teori yang memiliki hubungan 

dengan tema yang penulis angkat dan landasan teori ini sebagai acuan penulisan 

ini. 

 

10Supriana Roji, “Hilangnya Nilai-Nilai Tradisi Meuseraya Pada Petani Di Gampong 

Rubek Meupayong Kecamatan Susoh Kabupaten Aceh Barat Daya”, Skripsi, Universitas Teuku 

Umar Meulaboh-Aceh Barat”, (2015), hlm. 19. 
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Bab III, bab ini menyajikan pembahasan serta hasil dari penelitian yang 

dilakukan. 

Bab IV, pada bab terakhir ini penulis menyimpulkan isi dan inti dari keseluruhan 

penulisan yang berisikan kesimpulan serta saran. 

Daftar Pustaka, pada bagian akhir penulisan ini, penulis akan mencantum 

keseluruhan sumber dan referensi yang penulis muat dalam tulisan ini dan dapat 

menjadi informasi tambahan bagi para pembaca. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Semiotika 

 

Seimioitika  beri      asal  dari  kata  seimeii     oin,  dari  bahasa  Yunani  yang  beri      arti 

tanda. Se imioitika ditunjukkan seibagai cabang ilmu yang be irkaitan deingan tanda, 

mulai dari sistemi tanda dan proiseis yang be irlaku bagi peni gguna tanda pada akhir 
 

abad ke-18. J.H.11 Sem ioti     i k me irupakan ilmu yang meni         g kaji teni         tang tanda dalam 
 

keihidupan  manusia.  Artinya,  se imua  yang  ada  dalam  ke ihidupan  mausia  dilihat 

seibagai   tanda   yaitu   seisuatu   yang   harus   dibe iri   makna.   Se imioitika   adalah 

peimbeilaran teintang tanda-tanda. Adapun koinseip tanda untuk meilihat makna yang 

muncul keti     ika ada hubungan atau hubungan antara ditandai in abseni         tia (signifiedi         ) 
 

dan  tanda  (signifieir).  Se imioti     ika  adalah  studi  teintang  tanda-tanda  (sign),  fungsi 

tanda, dan proiduksi makna. Tanda adalah sesi       uatu yang be irarti untuk o irang lain. 

Studi seimioitik tanda-tanda peinggunaan tanda dan segi         ala sesuatui yang berkaiti an 
 

deingan  tanda.  Deingan  kata  lain,  idei          seimioitik  (tanda,  makna,  deinoitatum  dan 
 

interi      preitan)  dapat  diteirapkan  untuk  semi               ua  bidang  kehii               dupan  selamai tidak  ada 
 

prasyarat teirpeni uhi, yaitu ada artinya diberi      ika n, ada makna dan inteirpreti     asi. 
 

Fe irdinand  de i         Saussurei         sebi         agai  oirang  Swiss  pe ileitak  dasar  ilmu  bahasa 
 

meni jadi geijala yang meni urutnya dapat dijadikan o ibjeki studi. Salah satu titik toli     ak 
 

Saussurei       adalah bahasa  harus dipeli     ajari seibagai siste im tanda, teitapi bukan satu- 
 

satunya tanda. Keidua filsuf te irseibut dibedi akan oileih sebi utan teirhadap ilmu tanda 
 
 

 

11 Asriningsari, Ambarini, and Nazla Umaya. "Semiotika Teori dan Aplikasi pada Karya 

Sastra." (2010), hlm 27. 
12 Pradopo, Rachmat Djoko. "Semiotika: Teori, Metode, Dan Penerapannya Dalam 

Pemaknaan Sastra." Humaniora, Vol. 11, No. 1 (1999), hlm 3. 
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14 Pradopo, Rachmat Djoko. "Semiotika: Teori, Metode, Dan Penerapannya Dalam 

Pemaknaan Sastra." Humaniora.., hlm 4. 
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semi  ioti     ika  oli     ehi Pie ircei          dan  Se imioli     oigi  oile ih  Saussurei          yang  teirinspirasi  te intang 
 

peimahamannya ke i       arah ilmu tanda Pie ircei       kareni          a seigala  yang muncul mengenaiii 
 

seimioiloigi dan semi               ioti     ika beranjaki dari ahli linguistik, hingga semiotiii ka teri      diri dari 
 

2 aliran utama, yaitu bahasa (Pieri      ce)i dan bahasa sebi         a gai pemi andu (Saussure)i      . 
 

1. Tanda dalam Teiks Sastra 

 

Peine ikanan  teiori      i  seimioitika  dalam  kaitannya  de ingan  karya  sastra  adalah 
 

pemi               ahaman makna karya sastra melaluii tanda. Hal tersebutii didasarkan ke inyataan 
 

bahwa bahasa adalah siste im tanda dan bahasalah medi         ia sastra. Teksi sastra secai ra 
 

keise iluruhan  me irupakan  tanda  yang  me imiliki  keitidaklangsungan  e ikspre isi  yang 
 

peirlu dimaknai o ile ih pe imbaca. Bahasa, dalam peirspeki         tif semiotiii ka, hanyalah salah 
 

satu sisteim tanda-tanda (sytemi ofi            signs). Dalam wujudnya sebi          agai suatu sistem:i 
 

peirtama, bahasa adalah se ibuah institusi soisial yang oitoinoim yang ke ibe iradaannya 

teirleipas   dari   indvidu-individu   pe imakainya.   Bahasa   me irupakan   seipe irangkat 

koinve insi  siste imatis,  prodi         uk  dari  kontraki kolektii if  yang  beri      sifat  memaki sa  yang 
 

diseibut Saussurei      seibagai languei. Kedi         ua, bahasa teri      susun dari tanda- tanda, yakni 
 

eintitas fisik, yang di dalam bahasa lisan be irupa citra bunyi (so iund image)i      , yang 
 

beireilasi de ingan koni sepi  teirteintu yang disebi ut Saussurei      se ibagai peni anda (signifieir 
 

atau signifiant) dan koni         sepi 

 

signifie).14 

yang teri      kait deingannya se ibagai peitanda (signifieid atau 

 

Tanda  dapat  dipahami  dalam  te iks  sastra  me ilalui  tanda  bahasa   yang 

meilibatkan  koimpeiteinsi  linguistik  pe imbaca.  Adapun  lima  ciri-ciri  dari  tanda. 

 

13 Asriningsari, Ambarini, and Nazla Umaya. Semiotika Teori dan Aplikasi pada Karya 

Sastra .., hlm 28. 

13 



15 

15 Pradopo, Rachmat Djoko. "Semiotika: Teori, Metode, Dan Penerapannya Dalam 

Pemaknaan Sastra." Humaniora.., hlm 6. 
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Peri      tama,  tanda  harus  diamati  agar  meindapatkan  fungsi  se ibagai  tanda.  Keidua, 
 

tanda  harus  bisa  ditangkap  me irupakan  syarat  mutlak.  Ke itiga,  meni         unjuk  pada 
 

seisuatu yang lain yang tidak hadir. Ke iemi               pat, tanda mempui yai sifat repre ii sentatifi 
 

dan  sifat  ini  meimiliki  hubungan  langsung  deni          gan  sifat  interi      -pre itatif.  Kelii           ma, 
 

seisuatu hanya dapat meirupakan tanda atas dasar satu dan lain. Tanda yang pe inting 

dari karya sajak adalah visualisasi. Puisi me irupakan susunan dalam beintuk yang 

leibih   khusus,   seitiap   baris   puisi   biasanya   dibe iri   ideintitasnya   seindiri-seindiri. 

De ingan kata lain, pada waktu kita meli     ihat puisi di dalam buku, kita se icara umum 

dapat  meinge inalinya  seibagai  suatu  puisi.  Dalam  pe imahaman  kita,  puisi  teri      nyata 

diatur dalam baris dan bagian koiso ing tanpa tulisan yang me inge ililingi karya sajak 

teirseibut.  Tanpa  banyak  me imbaca  kata-katanya,  pe imbaca  meingeni         alinya  sebai gai 
 

suatu  puisi.  Di  sini,  se ini  peinyusunan  huruf  me inyatakan  sebi         agai  tanda.  Namun 
 

teirdapat  tanda-tanda  lain  dalam  puisi  se ibagai  tambahan  dalam  beintuk  susunan 

hurufnya.  Tanda  lain  dari  karya  sajak  meli     iputi  apa  yang  dise ibut  "bahasa  puitis 

yang dise ibut Riffatrei seibagai bahasa siste im kedi         ua yang memii liki 
 

keitidaklangsungan  eki spresi       i  yang  hanya  dipahami  me ilalui  pemi bacaan  seimioisis. 
 

Seimioitika  seibagai  te ioiri  sastra  yang  khusus  me ingkaji  tanda-tanda  dalam  karya 
 

sastra seibagai proisesi              pe imaknaan  yang memudi ahkan pembai ca dalam me imahami 
 

si       an yang te irkandung dalam teiks sastra. 
 

2. Semi               ioitika Sastra 
 

Seimioitika seicara teoi iritis yang dianggap se ibagai peingemi bangan dari aliran 
 

strukturalis,  me imbawa  pula  sastra  sebi         agai  lingkup  dunia  kajiannya.  Deinotati um 
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(meni garah pada deni oitasi) seibuah peni unjukkan meinge inai makna pada keli     ugasan 
 

atas  dasar  koni         vensii dan  bersifati objektiii f,  dalam  karya  sastra  merupi akan  sebuahi 
 

kata-kata,  keimungkinan,  dan  fiksioinal  seibagai  dunia  deingan  pandangan  bahwa 
 

seigala  seisuatu  me impunyai  kemi               ungkinan  untuk  menjadii tanda,  bersifati konkretii 
 

atau abstrak. Tiga sifat de inoitatum yaitu ikoni         , indeks,i dan simboli     . Ikoni              me irupakan 
 

tanda yang seicara inheirein me imiliki kesi       amaan deingan arti yang ditunjuk. Inde iks 

meirupakan   tanda   yang   me ingandung   hubungan   kausal   deingan   apa   yang 

ditandakannya.  Dan  Simboil  me irupakan  tanda  yang  me imiliki  hubungan  makna 

deingan   yang   ditandakannya   be irsifat   arbitreir,   seisuia   de ingan   koinve insi   suatu 

lingkungan so isial teri      te ni         t u.16 

 

Dalam sastra, bahasa de ingan arti tambahan dan koinoitasinya meimbe iri arti 
 

tambahan,  seiperi      ti  tipogi         rafi  atau  tata  huruf.  Meni          urut  Barthesi                teksi adalah  tanda 
 

yang me imiliki eki spreisi dan isi sehi ingga te iks dapat dilihat sebi agai, 1) wujud atau 
 

eintity  yang  me ingandung  unsur  kebi          ahasaan,  2)  bertumpui pada  kaidah  dalam 
 

peimahamannya,  3)  sebi         agai  bagian  dari  kebudi ayaan  sebai gai  pertimbi angan  di 
 

faktori               pencipti a  dan  peimbaca.  Sistemi keirja  pada  peneliii  tian  semiotiii ka  (metode)iii 
 

dapat pula deingan me inggunakan dua buah modi eil peimbacaan, yaitu heui ristic dan 
 

heirmeineui tik.   Se ipe irti   cointohi karya   sastra   puisi,   pe imbacaan   heiuristic   adalah 
 

deingan meli     akukan teli     aah teirhadap kata, bait, dan te irm karya sastra puisi te irseibut. 
 

Seidangkan untuk peimbacaan heirmeni         eutii c pada karya sastra puisi adalah tindakan 
 

dalam peinafsiran seigala siste im tanda yang teri      dapat pada kata, baik dan teri      m karya 
 

sastra. Se imioitik juga me imandang oibjeik-obi         jeki seibagai laku tuturan (parole)ii dari 
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suatu  bahasa  (langue)i               yang  mendasi ari  tata  bahasanya.  Hubungan  paradigmatik 
 

dan  aturan  komi binasi  se ibagai  struktur  pe imbangun  seci ara sintakmatik dianalisis 
 

seibagai  upaya  me inafsirkan  makna  karya  sastra  se ibagai  sistemi  

yang ada.17 

deingan  koinveni         si 

Peine irapan me itoide i      seimioitik seibagai upaya tindak peineli     itian atau tindakan 

analisis  juga  me impeirhatikan  beibe irapa  aspeik  yang  me injadi  acuan,  seipe irti  yang 

diungkapkan   Foikke ima   dan   Kunne ir-Ibsch    yaitu   peirtama,   ko instruksi   dari 

peni ggambaran moide il pe ineilitian, keidua, deni gan moide il peni jeilasan, ke itiga, ske ima 
 

peni yingkatan.  Se idangkan  meinurut  Riffateirrei           disebi abkan  oileih  tiga  hal,  yaitu 
 

peinggantian   arti   (displaceiry   oif   me ianing),   pe inyimpangan   arti   (distoiring   oif 
 

me ianing),  dan  pe inciptaan  arti  (creiating  oif  meianing).  Peni          ggunaan  bahasa  kias 
 

meinye ibabkan  adanya  pe inggantian  arti  dalam  karya  sastra,  seirta  peinyimpangan 
 

arti  yang  dapat  diseibabkan  timbul  oilehi ambiguitas,  kontradiksii  ,  dan  nonsense.iii 
 

Peimakaian   bahasa   sastra   multimakna   me inyebi          abkan   ambiguitas,   perli            awanan 
 

situasi,  seirta  lahirnya  kata-kata  yang  seicara  lingual  tidak  beirmakna.  Dalam 
 

peni eilitian  seimioti     ik,  arah  yang  meni ghubungkan  teki s  sastra  de ingan  peimbaca 
 

meimpoisisikan te iks sastra seibagai sarana komi unikasi.18 
 

B. Tradisi Lisan 
 

Tradisi   lisan   diartikan   sebi         agai   seigala   wacana   yang   diucapkan   atau 
 

disampaikan meli     iputi yang lisan dan yang be iraksara atau dikatakan juga se ibagai 
 

 

 

 
 

17 Asriningsari, Ambarini, and Nazla Umaya. Semiotika Teori dan Aplikasi pada Karya 

Sastra .., hlm 32. 
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sistemi wacana yang bukan aksara.19 Akan tetapi, mod us pe inyampaian tradisi lisan 
 

ini  tidak  hanya  be irupa  kata-kata,  teitapi  juga  gabungan  antara  kata-kata  dan 
 

peirbuatan teirteintu yang me inye irtai. Tradisi juga me inye idiakan sepi          eri      angkat modelii 
 

untuk be irtingkah laku yang me iliputi e itika, nori      ma, dan adat Istiadat. Tradisi lisan 

meincakup  seimua  ke igiatan  keibudayaan  yang  dile istarikan  dan  diturunkan  dari 

ge ineri      asi  ke i       ge ine irasi  se icara tidak  teri      tulis.  Tradisi  lisan  juga  me incakupi  keiarifan 

loikal,  sastra  dan  be intuk  ke ise inian  yang  lain,  seji     arah,  oibat-obi         atan,  primbon,i dan 
 

seibagainya. Beri      dasarkan peindapat para ahli dapat disimpulkan bahwa tradisi lisan 

adalah keigiatan budaya tradisio inal suatu koimunitas yang diwariskan se icara turun 

teimurun  deni gan  me idia  lisan  dari  satu  geni eirasi  ke i        ge ine irasi  lain  baik  tradisi  itu 
 

beirupa  susunan  kata-kata  lisan  (ve irbal)  maupun  tradisi  lisan  yang  bukan  lisan 
 

(noni veri      ba l).20 

 

Tradisi lisan dipandang seibagai ruang e ikspre isi lisan dan wacana se ibeilum 
 

ditulis dalam tradisi tulisan. De ingan kata lain, keilisanan meirupakan ruang beirtutur 

dari  anggo ita  masyarakat  yang  me irawat  hidup  beirmakna  seibe ilum  keibe iraksaraan 

dituliskan. Tradisi lisan harus dilihat se ibagai poiteinsi pe imbeintukan karakteri             yang 
 

peirlu  dikeimbangkan.   Tradisi  lisan  juga   tidak   seikadar  peni         uturan,  melainkani 
 

peiwarisan  sebi uah budaya dan bagian diri kita sendiri sebagai makhluk sosial.21 
 

Semi               entarai Pudentii a  dan  Efendii y  meneranii gkan  bahwa  tradisi  lisan  tidak  hanya 
 

meincakup  ceirita  rakyat,  mito is,  leigeni         da,  dan  doingeni          g  Teti     api  juga  meni          gandung 
 
 

19 Pudentia, M. P. S. S., ed. “Metodologi kajian tradisi lisan”. Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, (2015), hlm 3. 
20 Sariasih, Yanti, Fathiaty Murtadho, and Zainal Rafli, Teori Dan Kajian Tembang 

Batanghari Sembilan…, hlm 21. 
21 Banda, Maria Matildis. "Tradisi Lisan dan Kelisanan Sekunder di Era 

Global." Makalah dalam Seminar Seri Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana, Vol. No. 30, 



19 

dan Perubahan Sosial, 40, (2016), hlm 41. 

 

 

i         i i i 

 

 

beri      bagai  hal  yang  me inyangkut  hidup  dan  keihidupan  komi               unitas  pemii liknya, 
 

misalnya  ke iarifan  loikal,  sisteim  nilai,  peinge itahuan  tradisioinal,  seijarah,  bukum 
 

adat, peingobi atan, sistemi kepi         e ri      c ayaan dan reli     i gi, astrologi, dan berbagai hal seni.22 
 

Be irbagai peinge irtian tradisi lisan yang dikemi               ukakan dan pakar tradisi lisan 
 

keimudian dirumuskan beirikut ini. Pe irtama, tradisi lisan adalah peinge itahuan dan 

adat  istiadat  yang  disampaikan  turun-teimurun  seicara  lisan.  Ke idua,  tradisi  lisan 

adalah hasil karya seni         i dan hukum adat yang beri      kelanjui tan dalam prosesii budaya. 
 

Ke itiga,   tradisi   lisan   adalah   beirbagai   beni         tuk   karya   sastra   tradisioni          al   yang 
 

disampaikan seicara lisan dan hidup dalam kointeiks e isteitika seijarah, struktur dan 

o irganisasi  so isial,  filsafat,  eitika,  seirta  nilai-nilai  mo iral.  Singkatnya,  tradisi  lisan 

adalah  peinge itahuan,  adat  istiadat,  karya  se ini,  hukum  adat,  sastra  tradisioinal, 

diturunkan   seicara   lisan   hidup   dalam   koni         teksi estei tii           ka   sejarah,i  struktur   dan 
 

ori      ganisasi so isial, filsafat, eti     ika, nilai-nilai mori      al, dan beirkeilanjutan dalam proiseis 

budaya yang dinamis.23 

Tradisi  lisan  adalah  sinoinim  dari  foilkloir.  Danandjaja  meinge iloimpoikkan 

 

foilkloirei     ke i     dalam tiga kateigoiri, yaitu 1) fo ilkloirei     lisan, ve irbal fo ilklo irei, 2) foilkloirei  

 

sebi  agai lisan, partly ve irbal, dan 3) fo ilkloirei      bukan lisan, noni  veirbal foilkloirei. Kata 
 

foilkloirei        be irasal  dari  kata  foli     k  dan  lori        e i.  Foilk  adalah  sinoni         im  dari  kolektii if  yang 
 

juga   me imiliki   ciri-ciri   pe inge inal   fisik   atau   ke ibudayaan   yang   sama   se irta 

meimpunyai kesi       adaran keipribadian seibagai keisatuan masyarakat. Se idangkan loire i  

adalah tradisi foilk, yaitu se ibagian keibudayaannya, yang diwariskan seicara turun- 

 

22 Marhandra, Roy. Tradisi Lisan Sumbawa: Kajian Etnografi Komunikasi. rehal. id, 

(2020), hlm 11. 
23 Banda, Maria Matildis. "Teori modal dalam pewarisan tradisi lisan." Sastra, Budaya, 
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temi urun seicara lisan atau meilalui cointohi yang dise irtai deingan ge irak isyarat atau 
 

alat peimbantu peingingat (mne imoinic de ivicei). Dalam keihidupan akadeimik, tradisi 
 

lisan seiring dikaitkan deingan sastra lisan, bahasa lisan, dan komi unikasi lisan.24 
 

Adapun sastra lisan, tradisi lisan, dan fo ilkloir sulit untuk dibedi         akan. Sastra 
 

lisan meirupakan hasil karya sastra pada masyarakat te irteni         tu dalam suatu daeri      ah 
 

yang  diturunkan  turun  teimurun  seicara  lisan.  Te irlihat  bahwa  sastra  lisan  lebi         ih 
 

spesi       ifik  lagi  dan  meingarah  pada  hasil  karya  sastra pada  suatu  dae irah  atau  pada 
 

masyarakat teirteintu, pada peni          yampaian tradisi lisan ini tidak hanya berui                pa kata- 
 

kata, teitapi juga gabungan antara kata-kata dan peirbuatan te irteni         tu yang me inye irtai 
 

kata-kata. Tradisi juga meni ye idiakan moideli dalam beirtingkah laku yang me iliputi 
 

nori      ma, eitika, dan adat istiadat. Artinya tradisi lisan meni          yatukan antara kata-kata 
 

deingan pe irbuatan keigiatan budaya atau adanya tindakan yang me iliputi kata-kata 

Fo ilkloir  seicara  kesi        e iluruhan  adalah  seibagian  ke ibudayaan  suatu  koli     e iktif  yang 

diwariskan seicara turun-teimurun dan teirseibar di antara koileki         tif macam apa saja, 
 

dilakukan seicara tradisioni al dalam beni tuk ve irsi yang be irbeida, baik dalam beintuk 
 

lisan  maupun  cointoih  dalam  ge irak  isyarat  atau  alat  bantu  peni         gingat  (mnemoi nici 
 

deivicei). Deingan deimikian, dapat dikeitahui bahwa foli     kloirei     me irupakan teimpat bagi 

tradisi lisan dan sastra lisan yang bagian dari tradisi lisan.25 

C. Berbalas Pantun dalam prosesi Perkawinan 

 

1. Peinge irtian Pantun 

 

Pantun   meri      upakan   suatu   meidia   koimunikasi   untuk   meinyampai   suatu 
 

maksud deni gan sopi an, santun, peinuh eitika, dan seibagai tunjuk ajar. Pantun bukan 
 

 

24 Telaumbanua, Sadieli. “Kajian Tradisi Lisan”. Penerbit Lakeisha, (2022), hlm 2. 
25 Sariasih, Yanti, Fathiaty Murtadho, and Zainal Rafli. Teori Dan Kajian Tembang 

Batanghari Sembilan…, hlm 23. 
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meni         jadi  alat  untuk  meni          gata-ngatai,  meli     akukan  bullying  kepi          ada  oirang  lain  atau 
 

meinjeileik-je ileikkan  keiloimpoik  lain.  Pantun  adalah  tata  bahasa  yang  so ipan  lagi 

peinuh  makna  Maka  oli     e ih  kareina  itu,  sudah  seilayaknya  pantun  diajarkan  ke ipada 

seiluruh ge ine irasi untuk memi               perbaikii poli     a komunii kasi yang selami a ini telahi salah 
 

dan di luar eitika. Pantun seibagai tradisi lisan ke imudian dikuatkan deni          gan aturan- 
 

aturan  keitika  pantun  itu  sudah  meinjadi  sebi         uah  karya  sastra  yang  be irbentuki 
 

tulisan.  Hal  ini  untuk  meni         jaga  nilai-nilai  filosi       ofisi  yang  te irkandung  seperii ti  nilai 
 

keiso ipanan  dan  keisantunan  pantun,  sehi ingga  pantun  tidak  meni ghasilkan  sebi uah 
 

arti yang salah. Atau pantun tidak disalahgunakan.26 

 

Pantun   yaitu   syair yang   tidak   dike inal   oileih   siapapun   yang   teli     ah 
 

meimbuatnya,  teitapi  deni          gan  pantun  dapat  meneii unjukkan  identii tas  masyarakat 
 

seicara  kesi        e iluruhan.  Pantun  meirupakan  simboil  dalam  beirkomi               unikasi  yang  tidak 
 

teirleipas  dalam  keihidupan  masyarakat,  simboli              dalam  pantun  digunakan  sebai gai 
 

meidia  dalam  beirko imunikasi.  Nilai-nilai  dari  pantun  teirseibut  tidak  teirleipas  dari 
 

budaya neineki moiyang yang me irupakan dari ke iarifan loikal itu seni  diri yang be irupa 
 

peipatah, peititih, noirma-noirma, kesi       an dan pesi        an yang te ilah meinjadi budaya yang 
 

tidak peri      nah leki ang dimakan oli     ehi waktu.27 
 

Pantun juga dituliskan dan disisipkan ke i       dalam hikayat, seijarah dan lain- 

lain. Bahkan pantun  digunakan untuk beirdialoig,  teirmasuk dalam pe irheilatan dan 

musyawarah  untuk  mufakat  pada  zamannya,  pantun  juga  sangat  dime inge irti  dan 

dihayati mulai dari kalangan anak muda hingga tua, baik pria maupun wanita. 

 

26 Setyadiharja, Rendra. Khazanah Negeri Pantun. ( yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm 

12. 
27 Aslan, and Ari Yunaldi. "Budaya Berbalas Pantun Sebagai Media Penyampaian Pesan 

Perkawinan Dalam Acara Adat Istiadat Perkawinan Melayu Sambas." Jurnal Transformatif 
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Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan Vol. 6, No.10, (2021), hlm 1621. 
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Seci        ara  sosial,i pantun  mempui nyai  fungsi  pe irgaulan  yang  kuat,  bahkan  hingga 
 

sampai  seikarang.  Adapun  di  kalangan  peimuda  seikarang,  keimampuan  beirpantun 

sangat  dihargai.  Pantun  meinampakkan  ke iceipatan  poila  beirpikir  se iseioirang  dan 

beri      main-main deingan kata yang beri      campur deingan bahasa lain, namun de imikian, 

seicara umum peiran sosi       ial pantun meri      upakan seibagai alat peni yampaian pesan.28 
 

Pantoin  (pantun)  Ace ih  meri      upakan  salah  satu  budaya  yang  dimiliki  oile ih 

masyarakat Ace ih, budaya ini masih seri      ing dilakukan dalam acara fori      mal ataupun 

noin-foirmal. Pantoni               Ace ih masih seringi dilaksanakan pada acara-acara adat sepertiii 
 

seiperi      ti  adat  peirkawinan.  Dalam  panto in  Ace ih  banyak  te irdapat  nilai-nilai  mo iral 
 

yaitu: re indah hati, jujur, keri      ja keiras, kointroli diri, dan gemi               ar beri      ba gi.29 
 

Karakteiristik pantoin Ace ih dapat dikeitahui dalam dua aspeki                yaitu dari sisi 
 

beintuk  dan  dari  sisi  isi  atau  makna  yang  te irkandung  didalamya,  keidua  sisi 

teirseibut akan dijeli     askan seigabai beirikut: 

a. Pantoin Ace ih me inurut jumlah baris 

 

Dikeitahui  dari  jumlah  baris  dalam  seitiap  bait,  bait  diseibut  deingan 

istilah  rungkhei.  Be intuk  panto in  (pantun)  dapat  dibeidakan  meinjadi  e inam 

bagian, yaitu dua baris se ibait, tiga baris se ibait, e impat baris seibait, einam baris 

seibait, deilapan baris seibait, dan duabeilas baris seibait. 

b. Pantoin (pantun) Ace ih meinurut isi 
 

Pantoin Ace ih meni         urut dari isinya terdii ri atas: 
 

 

 

 
28 Sariasih, Yanti, Fathiaty Murtadho, and Zainal Rafli. Teori Dan Kajian Tembang 

Batanghari Sembila...,hlm 27-28. 
29 Afriadi, Nasrizal, Andi Mappiare-AT, and Muslihati Muslihati. "Adopsi Nilai Moral 

Panton Aceh Dalam Focus Group Discussion sebagai Teknik Konseling Model KIPAS." Jurnal 
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1) Pantun adat, meirupakan sarana untuk meinanam nilai-nilai adat 

atau meimpeirtaankan adat. 

2) Pantun seiumapa, yaitu isinya me ingandung masalah 

peirkawinan. 

3) Pantun  agama  meingandung  ajaran  agama  disampaikan  se icara 

tidak langsung atau teirsirat. 

4) Pantun nasihat, diciptakan untuk meimeinuhi fungsi e idukasio inal, 
 

meimbeiri   peingajaran   keipada   geni         eri      asi   peneii rus   atau   yang 
 

memi               butukannya. 
 

5) Pantun   nasib,   digunakan   untuk   meilampiaskan   rasa   rindu 

seiseioirang yang jau di peirantauan. 

6) Pantun  muda,  meirupakan  ungkapan  yang  meni         gandung  ajaran 
 

moiral bagi o irang muda, yang beirisi eji     e ikan, nasihat, saran dan 
 

ungkapan peimuda dan gadis yang sedi          ang tumbuh dewasa.i 
 

7) Pantun teika-teiki. Pantun ini beirisi pe irtanyaan atau teki         a-teki.i 
 

8) Pantun anak-anak. Pantun yang be irisi dunia anak-anak 
 

9) Pantun jeinaka, memi               perkenalii suasana teri      tentui dalam 
 

masyarakat  keimudian  meinjadi  popi         ular  dan  digunakan  dalam 
 

keihidupan seihari-hari. 

 

10) Pantun dukacita. Pantun yang   be iisikan teintang   suasana 

musibah atau keimatian. 
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pe 
30

 

me 
31

 

 

 

11) Pantun sukacita. Pantun  yang be irisikan suasana  ge imbira atau 
 

irasaan seinang. 
 

2. Pantun Dalam Adat Pe irkawinan 
 

Dalam budaya Nusantara pantun meri      upakan seibagai salah satu puisi lisan 
 

asli yang hidup di Malaysia, Indoni          esia,i  Bruneii Darussalam, Thailand 
 

Seilatan/Me ilayu  Pattani,  dan  Filipina  Seli     atan/Me ilayu  Mindan-Sulu-Palawan.  Di 
 

Indoni          e isia,  pantun tidak hanya dikenali dalam  masyarakat beri      etnii s  Melai              yu, 
 

teitapi   juga   dikeni         al   luas   dan   digemari,i antara   lain   olehii eitnis  Aceh,i Jawa, 
 

Batak, Banjar, Sunda, Kaili, Bima, Toiraja, dan Bugis. 

 

Pantun  dianggap  seibagai  puisi  rakyat  atau  puisi  tradisio inal  Nusantara 
 

kareni         a  sangat diminati  masyarakat Nusantara. Bahkan, pantun mendapati tempati 
 

yang istime iwa,  kare ina bukan saja digunakan  di  kalangan  anak-anak  muda, 
 

teitapi  juga  dalam  upacara-upacara  adat,  sepi          ertii dalam  pidatoi        meni          gubah  adat, 
 

meimilih  peinghulu,  upacara  peri      kawinan,  memi               pe irsilakan makan,  makan  sirih, 

li     eipas mayat,  dan  meileipaskan  keiluarga  meinunaikan  ibadah  haji. Pantun 

meirupakan  salah  satu  wujud  yang  dike inal  luas  di  beirbagai  dae irah,  beirpantun 

sudah  me injadi  se ibuah  tradisi  dalam  masyarakatnya.  Pantun  se ilalu  ditampilkan 

pada   seitiap   acara  reismi   seipe irti   pe ista   peirkawinan.   O ile ih   kareina   itu,   pantun 

seiharusnya   diperi      tahankan,   kareni         a   be irpantun   merupakani tradisi   dan   prodi         uk 
 

masyakarat yang dapat dijadikan ide intitas. 
 

 

 
30 Mohd. Harun, Karakteristik Pantun Aceh, Lingua: Jurnal Bahasa, Sastra dan 

Pengajarannya , Vol 12, No. 1, (Maret 2015), hlm 47-55. 

 
31 Mohd. Harun, “Karakteristik Pantun Aceh”. Jurnal Bahasa, Sastra dan 

Pengajarannya…, hlm 39. 
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Pantun   meirupakan   kebi          udayaan   yang   lahir   dari   masyarakat   Meli     ayu. 
 

Be ibe irapa keiistimewi aan pantun dibandingkan deni gan puisi rakyat yang lain, yaitu 
 

pantun   reilatif   leibih   mudah   ditangkap   maknanya.   De ingan   de imikian   pantun 
 

meri      upakan salah satu alat yang paling efi      eki         ti f dalam mengungkapkan perasaan.32 
 

Be irbalas pantun ialah khasanah tradisi warisan budaya Me ilayu, di mana dua pihak 

atau  leibih  saling  meli     e imparkan  pantun  (jual-beili)  yang  me ingandung  isi  atau 

maksud  tujuan  teirteintu  be irbalas  pantun  adalah  salah  satu  ritual  khusus  yang 

dilakukan   masyarakat   me ilayu   pada   upacara   pe irkawinan.   dalam   ke ihidupan 

masyarakat meilayu pantun dan syair tidak pe irnah te irlupakan, oileih seibab itu tidak 

heri      an jika dalam upacara adat pe irkawinan masyarakat meli     ayu dijumpai syair dan 

pantun.33 

Pantun  dalam  keihidupan  Suku  Meli     ayu  Sambas  teirutama  dalam  adat 

istiadat pe irkawinan. Pantun bukan hanya saja me injadi tradisi dari Suku Me ilayu, 

teitapi dalam acara pe irkawinan, pantun meingajarkan keipada pasangan  yang baru 

meni         ikah  untuk  memuli ai  hidup  baru  yang  disampaikan  melaluii cara  berbalasi 
 

pantun antara pihak leilaki dan pihak peri      eimpuan. Adanya balasan pantun teri      seibut, 
 

yang dilakukan oileih keidua memi               pelaii dari pihak laki laki dan disambut olehii pihak 
 

peireimpuan teilah teirsirat pe isan dan ke isan mori      al yang nantinya akan meinjadi beki         al 
 

untuk peni          gantin dalam mencipti akan keiluarga sakinah, mawaddah dan warrahmah. 
 

 

 

 
 

32 Mardika, Rhanda Syeptian, Sarwit Sarwono, and Amril Canrhas. "Tradisi Berbalas 

Pantun Adat Pernikahan Masyarakat Bengkulu." Jurnal Ilmiah KORPUS Vol. 2, No. 1, (2018), 

hlm 113. 
33 Nauliyanti, Lamro, and Khairul Anwar. "Makna dan Fungsi Pantun Pada Upacara 

Perkawinan di Desa Batu Penyabung Kecamatan Bathin VIII Kabupaten Sarolangun." Pendidikan 

bahasa dan sastra Indonesia, Vol. 4, No. 2, (2021), hlm 82. 
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Tujuan  peri      kawinan  teirse ibut  juga  seicara  tidak  langsung  me impe irlihatkan  bahwa 
 

Meli     ayu Sambas sangat e irat kaitannya deni gan Islam.34 
 

Adapun be irbalas pantun yang diadakan pada waktu teirteintu pada saat adat 

peirnikahan masyarakat Be ingkulu. Be irbalas pantun ini biasanya dilaksanakan pada 

prosi       e is   lamaran,   seirah   te irima   hantaran,   seibe ilum   akad   nikah,   dan   seibeli     um 

peingantin  be ircampur.  Dalam  tata  cara  adat  peri      kawinan  suku  meilayu  Be ingkulu, 

beirbalas  pantun  biasanya  dilakukan  antara  pihak  memi               pelaii perempuanii sebelumii 
 

prosi       e is akad nikah ataupun seibe ilum peingantin be irsanding di peilaminan. Be irbalas 
 

pantun   meirupakan   salah   satu   tradisi   di  masyarakat   me ilayu   Beni          gkulu   yang 
 

meinitikbeiratkan pada tata, cara, e itika, dalam be irtutur ataupun dalam 

beirko imunikasi.   Adapun   fungsi   be irbalas   pantun   dalam   adat   peirkawinan   di 

Be ingkulu,  seibagai  se ini  be irbahasa,  sebi         agai  upaya  pele iti arian  tradisi  adat  dalam 
 

koita  Beingkulu,  be irbalas  pantun  seibagai  peindidikan  moiral,  dan  se ibagai  hiburan 
 

bagi  masyarakat  dan  peinointoin  bisa  memi buat  teri      seinyum,  seni ang,  dan  teirtawa. 
 

Be irbalas pantun dipe irtunjukan seicara ve irbal, sehi         ingga sangat komunii katif dengani 
 

masyarakat  yang se idang meinyaksikan di temi               pat terjadini ya pertunjukani berbalai s 
 

pantun teri      sebi         ut. 
 

Dalam  suku  Ace ih  be irbalas  pantun  juga  sangat  dige imari  bahkan  sudah 
 

meinjadi tradisi  yang  be irbeni         tuk  sastra  lisan  dan  serini g  dilakukan  dalam  adat 
 

peirkawinan. De imikian dalam masyarakat di Kabupateni               Acehi               Tamiang, berpantuni 
 

sudah   meinjadi   salah   satu   tradisi   dalam   masyarakat   teirsebi         ut.   Pantun   hanya 
 

 

34 Aslan, and Ari Yunaldi. "Budaya Berbalas Pantun Sebagai Media Penyampaian Pesan 

Perkawinan Dalam Acara Adat Istiadat Perkawinan Melayu Sambas…,hlm 112. 
35 Mardika, Rhanda Syeptian, Sarwit Sarwono, and Amril Canrhas. "Tradisi Berbalas 

Pantun Adat Pernikahan Masyarakat Bengkulu…, hlm 116-119. 

35 
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ditampilkan pada acara reismi seipe irti pesi       ta pe irkawinan, peni          yambutan tamu-tamu 
 

neigara, acara resi       mi pemi               e irintahan, dan ke igiatan masyarakat lainnya. Dalam tradisi 
 

beirpantun,  masyarakat  Ace ih  Tamiang  seiring  me inggunakan  pantun  beri      balas. 
 

Peimantun  peirtama  meni         yampaikan  maksud  kedatani gannya  dalam  satu  pantun, 
 

maka pemi               antun be irikutnya akan meni          yampaikan balasan. Pada peli     aksanaan pestai 
 

peirkawinan, beirbalas pantun me irupakan bagian dari tata cara adat peirkawinan di 
 

Acehi Tamiang.   Salah   satu   kesenianii berbalasi  pantun   tersebutii adalah   untuk 
 

meincapai tujuan yang diungkapkan meilalui pantun. 
 

Be irbalas pantun dilakukan saat peni          gantin pria heindak meli     angkahkan kaki 
 

meinuju   ke i                teimpat   pe irsandingan,   sedi         angkan   peni          gantin   wanita   menunggui 
 

peingantin  pria  masuk.  Seilain  seibagai  adat  yang  khas  beri      balas  pantun  juga 
 

keiseni ian yang meni gandung nilai-nilai keiagamaan yang teirdapat pada se itiap bait 
 

pantun  meingandung  pe isan  dan  nasihat  untuk  ke idua  peingantin.  Jeinis  ke irangka 

pantun   yang   seiring   digunakan   dalam   proiseis   be irbalas   pantun   di   upacara 

peri      kawinan  yaitu  diutamakan  deingan  salam,  pantun  pemi               buka  (kata  kata  kiasan 
 

dan seindaan), pantun adat (meni anyakan tujuan, syarat dan pe irmintaan peni gantin 
 

wanita), pantun nasihat (beirisikan teintang harapan agar saling sayang me inya  ya 
 

ngi   dan   meni          gikuti   sunnah   rasul)   dan   pantun   penutupi (beirisikan   tentangi 
 

meni         gakhiri salam sertai ucapan kata maaf bila ada kata yang kurang be irkeni          an). Isi 
 

atau  makna  yang  dikandung  dalam  beirbalas  pantun  mampu  meimbeirikan  dan 

meinciptakan  keisan  yang  ke ipada  para  peindeni          gar.  Hal  te irseibut  dise ibabkan  oileih 
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pemi ilihan  kata-kata  yang  te ipat  untuk  memi ikat  hati  dan  meinarik  peri      hatian  para 
 

indeingar. 
 

C. Dinamika Perubahan Budaya 

 

1. Peinge irtian keibudayaan 
 

Budaya adalah sebi uah sisteim yang memi punyai koiheireni si siste im yang lain. 
 

Be intuk-be intuk simboli     is yang be irupa kata, beni         da, laku, sastra, lukisan, nyanyian, 
 

musik,  keipe ircayaan  me impunyai  kaitan  eri      at  deingan  koinse ip-koni         sepi  episti emoili ogii  
 

dari siste im peinge itahuan  masyarakat. Sistemi simboil dan eipistemi oiloigi juga tidak 
 

teirpisahkan  dari  siste im  soisial  yang  be irupa  stratifikasi,  gaya  hidup,  so isialisasi, 
 

agama, moibilitas soisial dan seli     uruh ri      ilaku so isial. Jadi keibudayaan meni cakup 
 

beirbagai  aspe ik  ke ihidupan,  yang  meiliputi  cara-cara  be irperi      ilaku,  keipe ircayaan, 

sikap, dan juga hasil dari keigiatan manusia baik hasil karya akal maupun cita rasa 

seini. 

Ke ibudayaan  adalah  keiseiluruhan  cara  hidup  masyarakat  mana  pun  dan 

bukan  hanya  te intang  se ibagian  dari  cara  hidup  itu,  yaitu  bagian  yang  dianggap 

leibih tinggi atau leibih diinginkan oileih masyarakat. Dalam pe inge irtian cara hidup 

masyarakat itu, jika budaya   dite irapkan pada cara hidup kita se indiri, maka tidak 

ada  hubungannya  de ingan  be irmain  pianoi        atau  meimbaca  karya  pe inulis  te irkeinal. 

Bagi  seioirang  ilmuwan  so isial,  ke igiatan  sepi          ertii bermaini piano,i             hanyalah  elemeniii 
 

dari  seli     uruh  budaya  kita.  Keiseiluruhan  ini  teirmasuk keigiatan  duniawi  sepi         ertii 
 

 
 

36 Fahriati, Isra. "Berbalas Pantun Dalam Adat Perkawinan Di Desa Muka Sungai Kuruk 

Kecamatan Seruway Kabupaten Aceh Tamiang." INVENSI (Jurnal Pencipta Dan Pengkajian 

Seni), Vol. 4, No. 1 (2019), hlm 54-66. 
37 Astuti, Sri. "Agama, Budaya dan Perubahan Sosial Perspektif Pendidikan Islam di 

Aceh." Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam, Vol. 7, No. 1, (2017), 

hlm 28. 
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meni cuci piring atau meinge indarai mobi il dan untuk tujuan memi peli     ajari budaya, ini 
 

adalah  de irajat  yang  sama  de ingan  "hal-hal  yang  le ibih  baik  dalam  hidup"  oile ih 
 

kareni         a itu, bagi seoi         ri      ang ilmuwan sosi       ial tidak ada masyarakat atau individu yang 
 

tidak beri      budaya.  Me imiliki budaya, beti     apapun seide irhananya budaya itu dan se itap 

manusia adalah mahkluk beirbudaya, dalam arti meingambil bagian dalam seisuatu 

ibudayaan. Manusia  dan  kebi         udayaan  meirupakan  satu  kesi       atuan  yang  tidak 
 

dapat   dipisahkan,   kareina   manusia   me irupakan   peindukung   ke iberi      adaan   suatu 
 

keibudayaan. Pemi               berdai yaan dalam suatu masyarakat harus selalui memii liki fungsi 
 

yang dapat meni         dukung pemenuhanii kebutuhi an anggoti     a pendukuni g budaya. 
 

keibudayaan  seibagai  suatu  sistemi pengetahuan,ii gagasan,  atau  idei          yang 
 

dimiliki   oile ih   ke iloimpoik   masyarakat,   yang   be irfungsi   seibagai   pe idoiman   dan 

landasan bagi masyarakat teri      seibut dalam beirsikaap. Se ibagai siste im peingeti     ahuan 

dan  gagasan,  ke ibudayaan  yang  dimiliki  masyarakat  me irupakan  ke ikuatan  yang 

tidak  tampak  atau  invisiblei        poiweir.  Keibudayaan  mampu  meingarahkan  manusia 

peindukung  dari  kebi         udayaan  itu  untuk  beri      sikap  dan  berpeii rilaku,  sesui  ai  deni          gan 
 

peingeti     ahuan  dan  gagasan  yang me injadi  milik  beirsama  baik  di  bidang eikoinoimi, 
 

so isial. poilitik, keiseinian, dan seibagainya. O ileih kareni a itu kebi udayaan bukan hanya 
 

teirbatas   pada   ke igiatan   keiseinian   pe ininggalan   seijarah,   atau   upacara   upacara 
 

tradisioinal sepi eirti yang dipahami oli     ehi banyak kalangan seli     ama ini.39 
 

 

 

 
 

 

 

38 Ihromi, T. O., ed. Pokok-pokok antropologi budaya. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia: 

1999), hlm 22. 
39 Hisyam, Ciek Julyati. Sistem Sosial Budaya Indonesia. (Jakarta: Bumi Aksara, 2021), 

hlm 13. 
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Dinamika  ke ibudayaan  di  dalam  masyarakat  te irjadi  meli     alui  seirangkaian 
 

prosi       e is   yang  memi eirlukan  waktu,   dan   me imbawa  koinseikueni si  loigis  te irhadap 
 

beirbagai  bidang  keihidupan  masyarakat.  Keibudayaan  me irupakan  suatu  siste im 

yang  me injadi  peinoipang  dan  peingatur  keibe iradaan  suatu  masyarakat  se ihingga 

harus seinantiasa dalam koindisi dinamis. Seli     ain itu, keibudayaan juga harus mampu 

beri      sifat   adaptif,   seli     alu   me inye isuaikan   diri   teirhadap   lingkungan   bio igeoi         ifisik, 
 

maupun lingkungan sosi       ial budaya para peni         dukun g kebi         uda yaan.40 
 

2. Peirubahan ke ibudayaan 

 

Dalam  jangka  waktu  te irteintu,  se imua  keibudayaan  me ingalami  peirubahan. 
 

Lesi       lie i           White i           meingeimukakan  bahwa  keibudayaan  me irupakan  feni         omenii a  yang 
 

seli     alu  be irubah,  se isuai  de ingan  lingkungan  alam  seikitarnya  dan  ke ipeirluan  suatu 

koimunitas  pe indukungnya.  Se ipe indapat  deingan  itu,  Haviland  meinye ibut  bahwa 

salah satu pe inye ibab meingapa keibudayaan beirubah, adalah lingkungan yang dapat 

meinuntut   ke ibudayaan   yang   be irsifat   adaptif   Dalam   kointe iks   ini,   pe irubahan 

lingkungan yang dimaksud bisa menyangkut lingkungan alam maupun sosial.41 

Peirubahan keibudayaan adalah peri      ubahan yang te irjadi dikare inakan adanya 

keitidakseisuaian  teri      hadap  unsur-unsur  budaya  Pe irubahan  keibudayaan  biasanya 

teirjadi  kareina  adanya  ke itidakseirasian  teirhadap  fungsi  yang  ada  pada  ke ihidupan 

seiiring  de ingan  be irkemi               bangnya  zaman  maka  peirubahan  kebudai yaan  akan  terusi 
 

teirjadi,   hal   ini   dikare inakan   peirubahan   keibudayaan   te irjadi   untuk   meime inuhi 

keibutuhan masyarakat. Pe irubahan keibudayaan meirupakan cara baru dalam upaya 

peri      baikan   teirhadap   bagaimana   masyarakat   dapat   me ime inuhi   keibutuhannya, 
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peri      ubahan  kebi         udayaan  mencakupi be irbagai  hal  mulai  dari  kesenian,ii teki          noli     ogi,i 
 

ilmu peingeti     ahuan, bahkan sisteim kemi               as yarakatan.42 
 

Ada lima faktoir peni yebi  ab teirjadinya peirubahan kebi udayaan, yaitu: 
 

a) Peirubahan lingkungan alam. 
 

b) Peri      ubahan yang dise ibabkan adanya kointak deingan suatu keli     oimpoik lain. 

 

c) Peirubahan kare ina adanya pe ineimuan atau disco ive iry. 
 

d) Peri      ubahan yang te irjadi kareina suatu masyarakat atau bangsa meni          gadopsi   i 
 

beiberi      apa  eileimein  keibudayaan  materi      ial  yang  te ilah  dikeimbangkan  oli     eih 
 

bangsa lain di temi               pat lain. 
 

e) Peri      ubahan  yang  teirjadi  kareni         a  suatu  bangsa  memodifikasiii cara  hidup 
 

deingan me ingadopi         si suatu peni          getahui an atau kepeii rcayaan baru atau karenai 
 

peri      ubahan dalam pandangan hidup dan koni         sei         sinya tentani g re ialitas. 
 

Namun  pe irubahan  kebi udayaan  sebi agai hasil cipta, karsa dan rasa manusia 
 

adalah  teintu  saja  pe irubahan  yang  me imbeiri  nilai  manfaat  bagi  manusia  dan 
 

kemi               anusiaan,   bukan   seibaliknya   yaitu   akan   memusni ahkan   manusia   sebai gai 
 

peincipta keibudayaan teri      se ibut. 
 

Adapun be irikut pe irubahan keibudayaan meni         urut para ahli: 
 

a) Ko ieni         tjaraningrat 
 

Peirubahan budaya adalah proiseis peri      gesi       e iran, peingurangan, pe inambahan, dan 
 

peirkeimbangan unsur-unsur dalam suatu ke ibudayaan. Se icara sedi          erhani a, peri      ubahan 
 

budaya  me irupakan  dinamika  yang  te irjadi  akibat  beinturan-beinturan  antarunsur 

budaya yang be irbeida-be ida. 
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b) Joihn Le iwin Gillin dan Joihn Philip Gillin 
 

Peirubahan  budaya  me irupakan  variasi  teri      hadap  cara-cara  hidup  yang  te ilah 
 

baku.  Pe irubahan  ini  dapat  disebi abkan  oilehi peingaruh  ge ioigrafis,  kebi udayaan 
 

mateirial,  ko impoisisi  pe induduk,  ide ioli     oigi  atau  difusi  dan  pe ineimuan  baru  dalam 

masyarakat. 

c) Seiloi     Soie imardjan. 
 

Peirubahan  budaya  me irupakan  pro isesi yang  meni cakup  peirubahan  pada 
 

leimbaga-le imbaga  ke imasyarakatan.  Proisesi peirubahan  itu  seindiri  memi pe ingaruhi 
 

sistemi sosiali  didalamnya, sepertiii nilai-nilai, normai norma,i dan sikap atau peri      ilaku 
 

diantara keiloimpoik masyarakat. 

 

d) Samueil Ko ie inig 
 

Peirubahan  budaya  be irasal  dari  modi         ifikasi-modifi  ikasi  yang  teri      jadi  pada  polai 
 

peirilaku  masyarakat.  Te irjadinya  mo idifikasi  te irseibut  dise ibabkan  faktoir-fakto ir 

inteirnal dan eiksteirnal. 

Peirubahan so isial budaya adalah seibuah geijala beirubahnya struktur so isial dan 

poila budaya dalam suatu masyarakat. Pe irubahan so isial budaya meri      upakan geji     ala 

umum  yang  te irjadi  sepi          ajang  masa  dalam  setii           ap  perubahi an  itu  terjadii sesuaii 
 

deni         gan hakikat dan sifat dasar manusia yang seli     alu ingin mengdi akan peirubahan. 
 

Peirubahan  sosi       ial  adalah  proiseis  teri      jadinya  pe irubaan  struktur  dan  fungsi  suatu 
 

sistemi sosial.i Deni          gan  perubahi an  sosiali juga  me irupakan  geji     ala  yang  me ilekati di 
 

masyarakat yang dapat dikeitahui untuk memi               bandingkan ke iadaan masyarakat pada 
 

suatu waktu deni gan keadaan masyarakat pada masa lampau.44 
 

 
 

 



 

 

 

 

BAB III 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

1. Letak Georafis 
 

Peine ilitian   ini   dilakukan   di   kabupatein   Ace ih   Timur   lebi         ih   khusunya 
 

keicamatan Peiureiulak Gamponi         g Uteuni Dama. Berlokasi di Gampong Uteun Dama 
 

dikarenakan gampong ini mempunyai sebuah tradisi yang sudah jarang dilakukan 

bahkan tradisi ini hampir dikatakan hilang di gampong tersebut, adapun tradisi 

tersebut yaitu tradisi berbalas pantun. Tradisi berbalas pantun di gampong Uteun 

Dama  pada  dahulunya  sangatlah  kental  seperti  tradisi-tradisi  lainnya.  Gampo ing 

Uteiun  Dama  meimiliki  luas  wilayah  280  ha.  Gampoing  Uteiun  Dama  teirdiri  dari 

dua dusun yaitu Dusun Tampak dan Dusun Se ijahteri      a. Gampoing me impunyai iklim 

yang sama  de ingan  wilayah lain di  Indoni         esiai yaitu be iriklim kemari au dan  hujan. 
 

Jarak gampoing Uteui n Dama deni gan pusat pe imeirintahan Kabupate in Acehi Timur 
 

60,5 km dan deingan ibukoita Ke icamatan Peiureiulak 3 km. 

 

Adapun batas wilayah gampo ing Ute iun Dama meiliputi 
 

a. Seibe ilah utara beirbatasan deni         gan Gamponi          g Punti 
 

b. Sebi         elahi timur berbati asan dengani Gamponi          g Jeuleuii beeii 

 

c. Sebi  eilah seilatan beirbatasan de ingan Gamponi g Blang Bate i 

 

d. Seibe ilah barat beirbatasan deingan Gampoing Paya gajah 
 

Gampoing  Ute iun  Dama  dibe intuk  seicara  foirmal  yang  dipimpin  langsung 

oileih  seioirang  geiuchik  dan  dibantu  oli     eih  aparatur  gampoing  yang  te irdiri  dari 

seikreitariat gamponi          g, tuha peuti               , teungkui imum, kaur dan ketuai pemuda.i Jumlah 
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peni         duduk di Gamponi          g Uteuni Dama yaitu  jiwa yang melii           puti penduduki laki-laki 
 

416 jiwa dan pe induduk peireimpuan 404 jiwa. Dari segi         i sistemi mata penci aharian 
 

pada  umumnya  masyarakat  Gampo ing  Uteui n   Dama  me ireika  beike irja   sebi agai 
 

peitani/beirkeibun 39,52%, pe idagang 4,80%, wiraswasta 38,10%, me ingurus rumah 
 

tangga 5,71%, guru 2,38%, tukang jahit 1,90%, buruh tani 3,80%, PNS 1,43%. 

 

2. Agama 

 

Agama adalah ajaran yang beri      asal dari Tuhan atau hasil re inungan manusia 

yang  te irkandung  dalam  kitab  suci  yang  turun  te imurun  diwariskan  oileih  suatu 

ge ine irasi ke i      ge ine irasi de ingan tujuan untuk me imbeiri pedi         omani dan tuntunan dalam 
 

keihidupan  manusia  agar  me incapai  ke ibahagiaan  di  dunia  dan  di  akhirat.  Agama 

dari Bahasa Sanseikeri      ta yang teirdiri dari kata “A” tidak dan “gama” kacau. Agama 

adalah  peri      aturan  yang  me inghindarkan  manusia  dari  ke ikacauan  se irta  me ingantar 

mereka hidup dalam keteraturan dan ketertiban.45 

Agama  Islam  adalah  keiyakinan  yang dianut  dan  diyakini  o ileih  pe induduk 

gampoing  Ute iun  Dama.  Masyarakat  gampoing  teirseibut  agama  Islam  dijadikan 

seibagai peidoiman dalam ke iidupan meireki a seihari-hari. Keigiatan-kegi iatan 
 

keiagamaan  yang  dilakukan  di  gampo ing  Uteui         n  Dama  sepertiii peni          gajian  rutin, 
 

samadiah, meimpeiringati hari-hari besi        ar islam Maulid Nabi Muammad SAW, Isra’ 

Mi’raj, meimperi      ingati tahun baru islam dan me imperi      ingati dua hari raya islam. 

Keigiatan  keiagamaan  yang  masi  ke intal  dalam  gampoing  Uteiun  Dama 

adalah peingajian rutin yang dilakukan. Di gampoing Uteiun Dama be irdiri se ibuah 

dayah  yaitu  dayah  Bustanul  Huda  Al-kamali,  peni         gajian  dilakukan  pada  dayah 
 
 

45 Asir, Ahmad. "Agama Dan Fungsinya Dalam Kehidupan Umat Manusia." Al-Ulum 

Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Ke Islaman Vol. 1, No. 1, (2014), hlm 52. 
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teri      sebi         ut, pada hari jumat untuk ibu-ibu, pada malam kamis peni          gajian untuk para 
 

peimuda gampoing, malam jumat peni          gajian untuk anak peri      empuani gampongi dan 
 

malam sabtu pe ingajian untuk bapak-bapak di gampoing Uteui         n Dama. Pada siang 
 

hari peingajian di dayah dikuti oileih anak-anak dan pada malam hari juga pe ingajian 
 

untuk  para  reimaja  yan  sedi         ang  be ilajar.  Be irdirinya  dayah  di  gamponi          g  tersebutii 
 

dapat meimbantu keiagamaan di gamponi          g Uteuni  Dama masih terji            aga, ke intal dan 
 

leikat pada msasyarakat. 

 

3. Pendidikan 

 

Tingkat  peindidikan  yang ditampilkan  akan  teirlihat me ilalui dari peirilaku, 

sikap   dan   juga   prinsip   hidup   dalam   seihari-hari   maupun   dari   seigi   be irgaul, 

peinye ile isaian dalam masalah, dan cara me imahami sesi       uatu yang sedi         ang 
 

beirkeimbang  yang  masuk  didalam  teingah  masyarakat.  De ingan  seni         dirinya  dapat 
 

memi bantu  proigram  pe imeirintah  dalam  pemi bukaan  lapangan  keirja  agar  bisa 
 

meingatasi  pe ingangguran.  Masyarakat  gampoing  Uteiun  Dama  memi               iliki  tingkat 
 

peindidikan  yang  be ircampur  dan  beirbedi a  antara  satu  geni eirasi  de ingan  geni eirasi 
 

lainnya. 

 

Peindidikan  yang  diperi      oileih  masih  seisuai  de ingan  peri      aturan  Keimeinteirian 
 

Peni         didikan dan Kebudai yaan Republii k  Indone isi ia. Adapun  jenjani g pendidi ikan di 
 

gampoing  ini  dimulai  dari  dasar  Peni         didikan  Anak  Usia  Dini  (PAUD),  Taman 
 

Kanak-Kanak   (TK),   Se ikoilah   Dasar   (SD/MIN),   Se ikoilah   Meni eni gah   Pe irtama 
 

(SMP/MTS),   Se ikoilah   Meni         eni          gah   Atas   (SMA/MA)   dan   Sekoi  li     ah   Menenii gah 
 

Ke ijuruan (SMK). Se ibagian masyarakat di Gampo ing Uteui         n Dama juga 
 

meimpunyai peindidikan agama yang dilakukan di peisantreni               atau dayah. Gampongi  
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Uteui  n  Dama  meimpunyai  be ibeirapa  Peni didikan  seikoilah  umum  yang  te irdiri  dari 
 

SD, SMP, SMA, MA dan SMK. Seli     ain itu di gampoing ini juga te irdapat dayah dan 

beibe irapa balai peingajian. 

4. Keadaan Sosial Masyarakat 

 

Pada  se itiap  suku  bangsa  maupun  masyarakat  yang  me injalani  ke ihidupan 
 

sehi ari-hari pasti memi iliki keri      angka sosi       ial budayanya masing-masing, be igitu juga 
 

deingan masyarakat di Gampoing Uteiun Dama. Bagi masyarakat Gampoing Ute iun 

Dama,  siste im  so isial  budaya  pada  suatu  masyarakat  adalah  hasil  dari  pe imikiran, 

akal,  dan  beirinteri      aksi  de ingan  lingkungan,  temi               pat,  dan  waktu.  Se icara  umum, 
 

situasi  soisial  masyarakat  Gampo ing  Uteiun  Dama  sangat  me injunjung  tinggi  nilai 

so ilidaritas teri      hadap seisama masyarakat. 

Me inurut  masyarakat  Gampoing  Uteui         n  Dama  bagi  sesi        ama  muslim  itu 
 

sangat  diharuskan  untuk saling  me imbantu,  saling  toiloing-me inoiloing  dan  dalam 

keihidupan beri      masyarakat meimbantu meri      ingankan be iban saudara antara satu sama 

lainnya,  yaitu  meri      upakan  suatu  hak  seki         aligus  tanggung  jawab  bersami  a,  dari 
 

landasan  inilah  timbulnya  moitivasi  dalam  masyarakat  untuk  saling  me ilakukan 
 

interi      aksi so isial deni         gan baik. Adapun salah satu bukti yang masih erati dalam nilai 
 

so isial  yang  dimiliki  oileih  masyarakat  Gampoing  Uteiun  Dama  adalah  sifat  saling 
 

toiloni         g-menoi lonii g,   apabila  ada  dari  salah  satu   masyarakat   gamponi          g  tersebutii  
 

meininggal dunia, maka masyarakat turut meli     akukan keibaikan. Seipe irti meilakukan 

beirdo ia be irsama dan me imbantu seigala tugas hingga sampai hari keti     ujuh. Se ilain itu 

masyarakat  Gamponi          g  Uteuni  Dama  juga  masih  meli     akukan  acara  due ik  pakat 
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sebi         e ilum  dilaksanakan   suatu  kenduri,i upacara  pernikahani dan  upacara  besari 
 

lainnya. 

 

B. Tradisi Berbalas Pantun di Aceh Timur Dulu dan Sekarang 

 

Upacara  adat  peirkawinan  me irupakan  seri      angkaian  upacara  yang  sakral 
 

dilakukan  oli     eih  masyarakat  Ace ih,  dalam  upacara  teirseibut  memi               punyai  berai               gam 
 

tradisi   yang   be irbeni         tuk   sastra   lisan.   Salah   satu   tradisi   sastra   lisan   dalam 
 

masyarakat Ace ih yaitu tradisi beri      balas pantun. Tradisi be irbalas pantun me irupakan 

salah  satu  seirangkaian  tradisi  yang  teri      dapat  dalam  upacara  adat  peirkawinan 

46 

masyarakat  Acehi         . Tradisi  berbalas  pantun  di  Aceh  Timur  muncul  yaitu  pada 
 

masa  keirajaan  Sultan  pe irtama  di  Peui         reulaki Sultan  Maulana  Abdul  Aziz  Syah 
 

tahun 840M/225 H. Pada acara peirkawinan beli     iau tradisi be irbalas pantun te irseibut 
 

pertama dilaksanakan atau yang dise ibut deingan Seiumapa. Seui         mapa adalah saling 
 

sapa  me inyapa  yang  seisuai  deni         gan  syariat  islam.  Sebelum  memudarnya  tradisi 
 

Seumapa   pada   masa   teirsebi         ut   bukannya   hanya   dikenali sebai  gai   adat   tetapii 
 

teri      kandung  syariat  yaitu  memi               berii salam  dan  meinjawab  salam.  Tardisi  berbalasi 
 

pantun  (seiumapa)  dilaksanakan  pada  saat  preih  lintô  barô  (meinunggu  me impeilai 
 

laki-laki) dan tung dara barô (meni jemi               put memi               pe ilai wanita). 
 
 

Be irbalas  pantun  seiumapa  juga  dilakukan  pada  saat  pe inyambutan  tamu, 

adapun   beirbalas   pantun   seiumapa   yang   dilakukan   pada   pe inyambutan   tamu 

beirbeida   de ingan   beirbalas   pantun   pada   acara   peri      kawinan.   Be irbalas   pantun 

 

46 Kana, Raiyana Putri, Rosmawaty Harahap, and Elly Prihasti Wuriyani. "Tradisi Lisan 

Aceh dalam Intat Linto (Antar Pengantin): Pantun Seumapa." Sintaks: Jurnal Bahasa & Sastra 

Indonesia, Vol. 2, No. 1 (2022), hlm 125. 
47 Wawancara dengan Muliadi, Pelaku Seumapa, pada tanggal 05 Juli 2023. 
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peni          yambutan  tamu  juga  dilakukan  olehii dua  peli     aku  tetapii deni          gan  isi  dan  tujuan 
 

yang  be irbe ida.  Adapun  isinya  diutamakan  salam  dan  muqaddimah  se ilanjutnya 
 

48 

meni         anyakan  siapa  yang  datang  dan  tujuan  maksud  kedatangannya. Tardisi 
 

berbalas pantun terlihat memudar setelah terjadi konflik pada tahun 1979-2005, 

bukan hanya tradisi berbalas pantun yang dibatasi tradisi lainnya juga dibatasi 

padamasa konflik, namun tradisi berbalas pantun setelah terjadinya konflik tradisi 

tersebut semakin tidak terlihat jarang sekali tradisi tersebut dilakukan sehingga 

tradisi berbalas hampir hilang dan seiring berkembangnya zaman banyak 

mengikuti gaya barat atau gaya modern. 

 

Tardisi berbalas pantun memudar selama 12 tahun setelah terjadi konflik 

dan  terjadi  karena  penyebab  lainnya.  Beirbalas  pantun  seiumapa  di  Ace ih  Timur 

keimbali  bangkit  pada  tahun  2017  mengadakan  peirlo imbaan  be irbalas   pantun 

seui  mapa o ile ih Majeilis Adat (MA) Ace ih Timur dan beirdiri seibuah sanggar Seui eni         g 
 

Samlakoei  i     Wilayah Timu yang didirikan oli     ehi Teni gku Muliadi. 49 Tahun 2018 pada 
 

saat acara Pe ikan Ke ibudayaan Ace ih (PKA) kei-7 peirwakilan Seiumapa dari Ace ih 
 

Timur meindapatkan peinghargaan dan peni ghargaan Seui mapa te irmuda di Ace ih, di 
 

antara peirwakilan antar Kabupaten dari perwakilan Kabupaten Ace ih Timur yang 
 

teirmuda seihingga meindapatkan peinghargaan Seui          mapa termudai di Aceh.i Setelah 
 

mendapatkan  penghargaan  pada  perlombaan  tersebut  tradisi  be irbalas  pantun 
 

Seiumapa  di  Ace ih  Timur  semi               akin  maju,  dikenal  kembali  oleh  masyarakat  dan 
 

pada  tahun  teirseibut  tradisi  beirbalas  pantun  sudah  mulai  dilaksanakan  kembali 

 

dalam  adat  peirkawinan,  bahkan  sudah  ramai  yang  me ine iruskannya  meskipun 
 

48Wawancara dengan Reza Afdal Pelaku Seumapa pada tanggal 05 Juli 2023 
49 Wawancara dengan Lutfi Kamal Pelaku Seumapa pada tanggal 08 Juli 2023 
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terdapat beberapa perubahan dalam tradisi tersebut. Dulunya saat acara pesta 

perkawinan penyambutan linto baro atau dara baro yang disambut oleh tradisi 

seumapa (berbalas pantun) langsung, namun sekarang telah terjadi perubahan 

pada saat penyambutan linto baro atau dara baro lebih dulu disambut oleh tarian 

Ranup Lampuan setalah itu baru dilaksanakan tradisi seumapa (berbalas Pantun). 

 

Pada durasi waktu pelaksanaan tradisi seumapa (berbalas pantun) bisa 

sampai satu jam ataupun lebih. Pelaksanaan tradisi seumapa durasi lamanya juga 

tergantung pada keadaan, apabila hidangan dari pihak pembuat acara belum siap 

maka durasinya berbalas pantun diperpanjang, tetapi pada tradisi berbalas pantun 

sekarang sudah dikurangi terkadang setengah jam atau hanya lima menit saja. 

Dalam segi istilah bahasa berbalas pantun dulu menggunakan bahasa dengan 

istilah memrendah untuk meroket dan menggunakan bahasa Aceh asli. Adapun 

istilah bahasa yang digunakan pada berbalas pantun sekarang yaitu mengikuti 

yang sedang viral mensamakan dengan artis-artis atau pejabat ternama dan 

menggunakan bahasa Aceh bercampur dengan bahasa Indonesia. Pada awalnya 

berbalas pantun merupakan sebuah tradisi yang dikenal dengan seumapa saling 

sapa menyapa, namun setelah terjadi perubahan sekarang dianggap hanya sebagai 

hiburan atau acara tambahan yang terkenal dengan kelucuannya. Setelah beirbalas 

pantun   Seiumapa   sudah   mulai   dikenal   kembali   oleh   masyarakat   Aceh   atau 

masyarakat  Aceh  Timur  tradisi  berbalas  pantun  mulai  di  ajarkan  kei          seikoli     ah- 

seikoilah   di   Acehi  Timur,   bahkan   berbalas   Pantun   Seumapa   juga   dimasukan 
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kedalam gerakan seniman masuk sekolah.50 Tradisi tersebut cepat dikenal oleh 

masyarakat Aceh atau masyarakat luar dan mudah untuk dipelajari karena bantuan 

dari kecanggihan elektronik yang dapat di promosikan melalui media sosial. 

 

1. Pro iseis Pe ilaksanaan Tradisi Se iumapa di Aceih Timur 

 

Peinye ileinggara  beri      balas   pantun  dalam   upacara  adat  peri      kawinan   yang 
 

dilakukan  teirleibih  dahulu  meni          yewai  para  pelaki u  seumapai deni          gan  biaya  dari 
 

sanggar  deingan  biaya  Rp.  600.000  sampai  Rp.  800.000.  Sebi         elumi dilaksanakan, 
 

teri      leibih  dahulu  peilaku  seiumapa  turun  langsung  meinsurveii  te impat  yang  akan 

dilaksanakan  upacara  adat  pe irkawinan  teri      seibut.  Hal  ini  dilakukan  agar  adanya 

koireilasi  antara  waktu,  te impat  dan  kebi         erli            angsungan  acara.  Setelahii me ilakukan 
 

surveii  ke i          lapangan,  seli     anjutnya  pe ilaku  Seui         mapa membuati temai yang  akan 
 

dibawakan  dalam  pantun  Seiumapa  pada  saat  upacara  adat  peikawinan  teirsebi         ut. 
 

Tradisi  be irbalas  pantun  dilaksanakan  di  halaman  rumah  dara  baroi         (me impeilai 
 

wanita). Pihak keiluarga dari dara baroi, ureui         ng tuha gampong,i geuchi ik, teungkui 
 

imum,   tua   pe iut,   keitua   peimuda   dan   tamu   lainnya   me inunggu   dan   be irsiap 
 

meinyambut keidatangan dari roimboingan linto i     baroi     (memi               pelaii pria). 
 
 

Seisampainya  roimboingan  dari  linto ie i         baro i         ke i         loikasi  acara,  maka  tradisi 

beirbalas   pantun   seiumapa   dimulai   dari   peli     aku   seiumapa   me imbeir   salam, 

peinghoirmatan  dan  muqaddimah.  Keimudian  dari  pihak  dara  baroi           me imbalas 

deingan salam, peirngoirmatan dan juga muqaddimah. Se ilanjutnya dari pihak lintoie i 

baro ie i       meni          yampaikan tujuan dan maksud dari  ke idatangannya. Kemudii an  pelakui 
 
 

50 Wawancara dengan Reza Afdal Pelaku Seumapa…, 05 Juli 2023 



42 
 

 

 

 

seui         mapa  dari  pihak  dara  baroi          menani yakan  teirkait  keteiri lambatan  pihak  lintoi 

 

baro ie i.  Se ilanjutnya  meni          anyakan  tentani g  asoe ii idang  yang  dibawa  olehii lintoiei 

 

baro ie i,  apakah  leingkap  dan  se isuai  de ingan  adat  meireika.  Kareni          a  peni          garuh  dari 
 

peri      keimbangan  zaman  banyak  te irjadi  peri      ubahan  pada  adat  dan  meingikuti  gaya 

moideirn. 

 

Dalam adat Ace ih aso ie i      idang yang dibawa oile ih pihak lintoiei      baroie i      ditutup 

deingan tudung saji dan di bungkus me imakai kain deingan rapi. Filoiso ifi dari adat 

ini adalah aso ie i     idang yang dibawa de ingan nilai yang tinggi harganya tidak bagus 

apabila  di  peirlihat  kareina  akan  teirjadi  ceimburu  so isial  antara  adik,  kakak,  dan 

keiluarga  lainnya.  Dalam  hukum  islam  diutamakan  untuk  ditutup  kareina  tidak 

timbul   rasa   pame ir   atau   riya.   Se ilanjutnya   meinanyakan   teintang   pe indidikan, 

peike irjaan  dan  preistasi  linto iei        baroie i.  Sedi         angkan  peni          yampaian  dalam  acara  tung 
 

dara  baro ie i,  pe irtama  meimbe iri  salam,  keoi         rmatani dan  muqaddimah.  Seli     anjutnya 
 

meinanyakan teirkait pe irmasalaan keti     e irlambatan dari pihak dara baro ie i, pe indidikan 

dan keiahlian dara baroi     dalam meimasak. 

 

Dalam tradisi be irbalas pantun bahasa yang digunakan yaitu bahasa Ace ih 

yang  be irirama  khas  seirta  beri      sajak,  dilakukan  seicara  be irgantian  antara  pe ilaku 

seui  mapa  dari  pihak  lintoi         baroi         de ingan  peli     aku  seui mapa  dari  pihak  dara  baroi. 
 

Dialogi  tradisi  te igur  sapa  tersebutii berisii pantun  yang  be irtemakani  permi asalahan 
 

teri      kait peirkawinan dan nasihat-nasihat untuk keidua memi               pelai.i 
 
 

Be irdasarkan  dari  hasil  wawancara  yang  pe inulis  lakukan  de ingan  peilaku 
 

seiumapa yaitu, Teui         ngku Muliadi dalam pelaksi anaan tradisi pantun seumapi a yang 
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dilakukan   seki         arang   berdurasii 30   meniti sampai   20   meniti lamanya   tetapii 
 

peilaksanaan tradisi  seui mapa dulu beirdurasi 1 jam bahkan lebi ih durasi lamanya. 
 

Peri      masalahan te irkait peirkawinan te irsebi         ut belumi tersele isii aikan pada peni          yampaian 
 

Seiumapa  maka  roimboingan  pihak  lintô  barô  tidak  diizinkan  untuk  masuk  ke i 

 

keidiaman dara barô. Bahkan kareni         a itu pula, peli     aksanaan tradisi pantun seumapai 
 

dulu  sampai  meni         imbulkan  pertenii gkaran  dalam  peni          yampaian  pantun  seiumapa 
 

dilaksanaka. Be irbeida de ingan zaman seikarang ini, dimana tardisi pantun seiumapa 
 

dilaksanakan hanya se ike idarnya saja de ingan peiraturan yang tidak seki          etati dulu. 
 
 

2. Cointohi              Teksi Berbi                alas Pantun Seumapai 
 
 

Pantun Se iumapa adalah yang be irteimakan teintang peri      kawinan. 
 

Seibagaimana beni         tuk pantun pada biasanya, pantun seumapai juga memii liki bagian 
 

sampiran  dan  isi  yang  liriknya   a-b-a-b,  teitapi  dalam  seui         mapa  juga  terki                andung 
 

syair dan hikayat. Be irikut ini meirupakan cointoih dari teiks pantun se iumapa. 
 
 

Tabel 3.1 Blah Lintô Barô (Sebi           elahi Peni           gantin Laki-Laki) 

 

 

Assalamu’alaikaum kamoie i     bi saleei        mi 
Assalamu'alaikum kami memi               beri      i 
salam 

Keui         rakan mandum tuha ngoin muda Untuk semi               ua tua maupun muda 

 

Kamoie i     yang teiuka syit ka tro ih bak leui         e in 

Kami yang datang sudah sampai di 

deipan 

 

Ge iuchik ngein imum keti     ua peimuda 

Kepi         ala Desi       a dan Tgk imam keti     ua 

peimuda 

Alhamdulillah di babah ta kheiun Alhamdulillah di mulut diucapkan 

 

Ta pujoei        i     mandum Allah yang Eisa 
 

Puji  Allah yang E isa 

Keiu Nabi Muhammad seiulaweiut sale ium Untuk Nabi Muhammad seilawat 
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 salam 

Lhe iuh nyan lomi mandum sahabat 

seiureui         ta 

 

Dan juga semi               ua para sahabat 

Ware ih ngoin sahabat ka leni         gkap 

mandum 

Ahli waris dan sahabat leingkap 

seimua 

 

Lhe iue ih nyan taboih yum para Ulama 
 

Seti     e ilah itu meni         ghargai para ulama 

Pujoie i     seui         lawe iut kajeiut uloni              kheui         n Puji se ilawat bisa saya ucapkan 

Jinoie i     banmandum hoirmat mulia Seki         arang seimua hoirmat mulia 

Ranup seilaseih me iutinde ih cadheiun Sirih se ilasih ditindih cade in 

Lampo ih toie i     uteui         e in inan geiupula Ladang deki          at hutan ditanam 

Keui              ge iuchik gamponi         g langsoni         g uleioin 

kheui         n 

Untuk keipala desi        a langsung saya 

ucapkan 

 

Ho ie ireiumat mandum me iupe iu mulia 
 

Ho irmat semi               ua di muliakan 

Adat Acehi              nyoiei     beiu geit ta papah Adat Ace ih bagus dijaga 

Beiuna ta keiubah keei        i     ane iuk cucoi Harus disimpan untuk anak cucu 

Meinyoie i     Adat Aceih nyoie i     hana geti          ta 
papah 

 

Kalau adat Ace ih tidak bagus dijaga 

Nyan tuwe i     seji     arah tanyo ie i     meiupaloi  Lupa se ijarah keisalahan kita 

 

Jak intat lintoi     bak judoei        i     buleui         eni 

Antar memi               pe ilai pria pada joidoih 

bulan 

Beil lei     meiulanteui         e in janji meiutuka Jangan teri      halang janji yang te irtukar 

 

Adat bak doinya ka tapeui          reui         meiun 
 

Adat di dunia di peidulikan 

Reiusam ngoni              Qanun kakamoie i     jaga Ke ibiasaan dan hukum kami jaga 

Di ate iue ih bak-u tupe i     meiulumpat Di atas poihoin keli     apa tupai meiloimpat 

Ateiueih bak langsat aneiuk ceimpala Atas poihoin Langsat anak burung 

ceimpala 

 

Koni              na musibah meui         langkah teiulat 

Bukan karna musibah teilat 

meilangkah 
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Maklum hai sabat na sidro ie i     dua Maklum wahai sahabat ada satu dua 

Bueti          intat lintoi     cit lei     nyang teli     at Dalam antar meimpeilai pria banyak 

yang teli     at 

Ka awai bang jak teui         lat leim baka Sudah awal abang pergi tapi telat 

juga 

 

O ih katroik teiungku, prehi              ge iuchik siat Sampainya Te ingku, Tunggu kepi          ala 
deisa 

O ih ka beiurangkat ka tinggai nyakwa Ke itika beirangkat tinggal bibi 

Di kawoim ibu pih han pe iuei     ingat Para kaum ibu-ibu tidak diingatkan 

Cukoip brat teui         lat bak ngui busana Sudah sangat lama dalam beirdandan 

Bajeei        i     nyoie i     han pah sang mirah that 

that 

Bajunya tidak coci        oki              kareina teirlalu 

meirah 

O ihte i     beiurangkat ka itam sukla Ke itika beirangkat sudah hitam se ikali 

 

Tajak uleei        i     lheui         e i     lingkeiuei     usabang 

Peri      gi ke i     Uleei        i     lheui          e i     meilangkahi 
Sabang 

Aro ing ge iulumbang peui         layeiue i     beintra Me ile iwati temi               pat peinghadang 

beinteing 

Nyoi     neiupareiksa nyan aso ie i     idang Mo ihoin dipe iriksa isi hantaran 

Keiunoie i     hai cut bang ka leiungkap 

me iuba 

 

Yang Abang bawa sudah le ingkap 

Teui         ngku linto i     nyoie i     koin sigam bako ing Me impe ilai pria bukan pria peicandu 

Dijak beui         eti          lamboing bak dayah tuha Peirgi ngaji di Dayah tua 

Jeiueti          didrah tauhid that meui         phomi  Bisa me inje ilaskan tauhid beigitu 

paham 

 

Nyoi     masalah hukoim goip dum di aja Kalau masalah hukum, o irang dia 
yang ajar 

Nyoi     bhah agama bandum ka muphoim Bagian agama se imua sudah paham 

Musabaqah tieip toni              geui         coik juara Musabaqah tiap tahun dapat juara 
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Sikula manyang pikeiran lamboing Seikoli     ah tinggi pikiran meli     ayang 

Keiudehi              ubandoing geui              coik S2 (dua) Kei     koita bandung me ilanjutkan S2 

(dua) 

Aneiuk canggueik jidueki             lam umoni         g Anak koidoik duduk di peti     ak sawa 

 

Peiukajeiue it bisan ke iunan meui         tamoing Be isan apakah kami suda 
diperi      boileikan masuk 

Han ék lé me iudoing sinoié di lua Tidak sanggup lagi be irdiri diluar 
 

 

 

 

 

Tabel 3.2 Blah Dara Barô (Sebi           elahi Meimpelaii Wanita) 

 

Assalamualaikum…Warahmatullah… Assalamualaikum Warahmatullah 

 

Jameie i     tro iehi              langkah cukoip mulia 
 

Tamu yang mulia sudah tiba 

Tika kameiuleui         eni         g bak seiue ing nyang 

luah 

Tikar dileni         tangkan di bawah teni         da 

yang luas 

Katrepi              meui         leui         pah prehi              jameei        i     teui          ka 
Sudah lama meni         unggu tamu tiba 

 

Kruseui         mangat rahmat me iulimpah 
Be igitu banyak rahmat yang me ilimpah 

Pujoei        i     keiu Allah nyang Maha Eisa 
Puji ke i     Allah yang Maha E isa 

Seui         laweui         t saleui         m keui              Rasulullah 
Seli     awat salam untuk Rsaulullah 

Nabi nyang meui         gah pang ule ie i     dumna 
Nabi yang me igah, kepi         ala seigalanya 

Ho irmat kamoie i     keui         droei        i     nyang langkah 
Hori      mat kami meli     angkah 

Saleui         m ukhuwah bak kamo ie i     dumna 
Salam peri      saudaraan dari kami seimua 

Roimboni         gan nyang trohi              ka reiu’ohi 
reui         ah 

 
Romi               boni         gan tiba beircucuran keri      ingat 

 
Lintoi     nyang ceiudah uro ie i     nyoei        i     neiuba 

Hari ini memi               bawa memi               peli     ai pria yang 

begi         itu tampah 

Ureiung poi     rumo ih mehi          mohi              meiule iupah 
Peimilik acara tidak sabar me inunggu 
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Preih troei        hi              langkah lintoi     neiujak ba 

Meni         unggu kedi         atangan memi               peli     ai pria 

yang di antar 

Nibak uloin nyoie i     ka geiuwakilah 
Sudah diwakilkan keipada saya 

Yuei     sambo it balah saleui         m seui         mapa 
Untuk sambut balas salam seui         mapa 

Leui         pah meiukeiunóng bungóng si ulah 
Teirlihat seikeli     opi         ak bungat yang indah 

Lagak sileui         pah me iujampu warna 
Be igitu inda beircampur warna 

 

Bacut lón tanyóng, me iulakéei     meiu'ah 
Sedi         ikit saya be irtanya, saya minta maaf 

Suai neui         langkah lintó neui         jak ba 
Sesi       uai de ingan langkah meimpeilai laki- 

laki di antar 

 
Bungoing lam taman keui          mang si ulah 

Bungan dalam tanaman beigitu 

kemi               bang 

Cukopi              that ceiudah lam ke iuboni              raja 
Be igitu indah dalam keibun raja 

Pakoin jeiueit teiulat that trohi              neiu 

langkah 

 
Keni         apa teli     at dalam meli     angkah 

Peui              na musibah bak jalan raya? 
Apakah ada musibah di jalan? 

Kamoie i     ka bunoiei     hatei     that susah 
Kami dari tadi beirhati susah 

 
Hana lam leiumah linto i     neui         jak ba 

Tidak teri      lihat memi               peli     ai pria yang 

datang 

Sebi         ab meiujanji site iungoih siblah 
Sebi         ab janji jam seitangah sebi         eli     as 

Ohi              troki             ne iulangkah karap pohi              dua 
Keti     ika sampai hampirjam dua 

Ranup sigapu bohi              pine iung teiucang 
Sirih kapur pinanh tepi         oitoing 

 

Taboih ta hidang keui              jame ie i     teui         ka 
Dihidangkan untuk tamu yang datang 

Payah kamoie i     tanyoing nyan asoiei 

idang 

 
Harus kami Tanya isi hantaran 

Janji hai cut bang hanjeui         e it meui         tuka 
Janji kita abang tidak boli     ehi              teri      tukar 

Meni         an cit laeni              seiunale in pakaian 
Me imang lain bungkusan pakaian 

 
Peui         nuwoié cut bang keui              sinyak dara 

Balasan abang ke i     memi               peilai 

peireimpuan 



48 
 

 

 

 
 

 
Sabab meui         paréksa 'ohi              tróh udalam 

Sebi         ab diperi      iksa keti     ika sudah dibawa 

masuk 

Cuma pakriban nyó leui         ngkap hana 
Cuma apakah leingkap atau tidak 

 
Peiue i     ka meui         phomi dum rukoin manoei   i 

Apakah sudah paham seimua rukun 

mandi 

 

Teui         ngku linto i     nyoi     eti     na sikula 

 
Memi               peli     ai pria sampai mana 

peni         didikan 

Peiue i     na geui         jak be iueti          Tauhid ngoni 
jawoei   i 

 
Apakah ada beilajar tauhid dan jawi 

Ngeni              doia manoie i     kamuphoim cara 
Dan doia mandi sudah paham caranya 

Aneui         k leiue ik kutru ateiueih bak 

mancang 

 
Anak bleki         oki              diatas pooi         ing mancang 

Aneui         k tuló blang ateui         h bak Bangka 
Anak pipit sawa diatas pohi         oni              Bangka 

Meni         yó kamuphóm dum hukóm Islam 
Kalau suda paham se imua hukum islam 

 

Nyan eui         nte iuk malam hóm fikih dua 
Nanti malam urusan meireki         a be irdua 

Kruei     seiumangat rahmat bak Tuhan 
Be igitu banyak rahmat dari tuhan 

 
Kajeui         t hai bisan neui         tamoni         g sigra 

Wahai besi       an sudah dipeirbo ileikan 

masuk 

 
Lintoi     yang muda seui         reui         ta romi              boni         gan 

Memi               peli     ai pria yang muda seirta 

ro imboingan 

Tamoni         g udalam jameei        i     nyang teiuka 
Masuk kedi         alam tamu yang tiba 

 

Coki             ranup bate i     tuka lei     rijang 
Ambil sirih batu segi         e ira ditukar 

Raja jeui         nulang tamo ing istana 
Raja diperi      silahkan masuk istana 

Salloi’alei     hatei     dum seiunang 
Sallu’ala beigitu seni         ang dalam hati 

Teui         rimo ing idang ube ina neui         ba 
Teirima hantara yang sudah dibawa 

Bungóng iei     mawoi     si tangke i     keui         mang 
Seitangkai bunga mawar 

Ceui         dah tapandang hiasan mata 
Indah dipandang iasan mata 
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Tamóng po i     lintó laju beiurijang 
Silakan masuk meimpeli     ai pria 

Yup payóng keui         mang seibagoie i     raja 
Dibawah paying se ibagai raja 

Sumber : pelaku seumapa (2023) 

 
C. Faktor Penyebab Memudarnya Tradisi Berbalas Pantun 

 

Tradisi berbalas pantun seumapa mulai memudar setelah terjadi konflik 

GAM di Aceh, konflik GAM merupakan salah satu faktor tradisi berbalas pantun 

seumapa memudar. Tradisi tersebut harus dilestarikan dengan tujuan agar tradisi 

tidak hilang. Be irikut ini pe inulis akan meinjeli     askan faktoir-faktori yang 
 

meni          yebabkani teri      jadinya memudari tradisi be irbalas pantun dalam adat peirkawinan 
 

di Ace ih Timur. 

 

1. Faktoir Koinflik GAM 
 
 

Pada  masa  koinflik  yang  teirjadi  di  Ace ih  meinjadi  salah  satu  faktori              yang 
 

meimbuat  tradisi  be irbalas  pantun  meimudar  di  Acehi Timur.  Pada  saat  te irjadinya 
 

koinflik keai daaan keiramaian sangatlah dibatasi dan juga seni i budaya tidak beibas 
 

untuk dilakukan. Hal ini dikareinakan oileih unsur-unsur poli     itik yang te irjadi antara 
 

pihak   GAM   (Ge irakan   Acehi Merdekii a)   deni          gan   pemi               e irintah   RI   (Republii k 
 

Indoni eisia). Koni flik teirseibut teirjadi kareina be irbeida keii     nginan anatara kedi ua beilah 
 

pihak,  pihak  GAM  dan  pihak  dari  peime irintah  RI,  koinflik  ini  teilah  beirlangsung 

seijak  tahun  1976  hingga  tahun  2005.  Se ihingga  pihak  GAM  me inggalakkan 

ge irakan  se iparatisme i           be irseinjata  de ingan  beirtujuan  agar  teri      pisahnya  Acehi dari 
 

NKRI (Ne igara Keisatuan Reipublik Indoine isia). 
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Memi               udar tradisi beri      balas pantun dalam adat pe irkawinan pada masyarakat 
 

Ace ih   Timur   te irjadi   se ikitar   tahun   2000-an.   Me imudarnya   tradisi   te irseibut 

diseibabkan   oile ih   teri      jadinya   koinflik   GAM   di   Ace ih   dan   pe ilaksanaan   tradisi 

meimakan durasi waktu yang lama, se ihingga me imbuat masyarakat takut. Hal ini 

meinjadi  peimicu  utama  bagi  masyarakat  pada  saat  itu  untuk  me ingadakan  acara- 

acara  yang  be irsifat  ke iramaian.  Masyarakat  dulu  pada  saat  meli     aksanakan  acara 

peirkawinan  teirkadang teirdeingar  bunyi  leitusan  seinjata,  hal  inilah  yang me imbuat 

masyarakat  jarang  meingadakan  peista  kareina  dianggap  teirlalu  beirbahaya  pada 

masa ko inflik teri      jadi. Be irdasarkan hasil wawancara yang pe inulis lakukan de ingan 

Teingku  Rijal  Jasnum,  mulai  memi               udarnya  tradisi  berbalasi pantun  dalam  adat 
 

peirkawinan  di Ace ih Timr teirjadi seijak masa koni         flik di Ace ih  yang dipe irkirakan 

pada tahun 2000.51 

2. Tidak Diturunkan kei     Geineri      asi Muda 

 

Peilaku   seiumapa   teirdahulu   tidak   me ine iruskan   tradisi   beirbalas   pantun 

 

seiumapa  kei        ge ine irasi  muda,  dan  kurangnya  rasa  pe iduli  teiradap  tradisi  te irseibut 
 

seihingga memi buatnya meimudar. Ge ine irasi muda seibagai peni eirus tradisi tidak ada 
 

yang  meimpeilajari  teintang  bagaimana  cara  beirbalas  pantun.  Dalam  beirbalas 

pantun ini bukanlah hal yang mudah, meimbutuhkan keiceri      dasan teirseindiri untuk 

meirangkai   kata   untuk   meinjadi   seibait   pantun.   Be irbalas   pantun   seiumapa 

meinggunakan  koisa  kata  bahasa  Ace ih  yang  dianggap  sulit  untuk  dipahami  oileih 

ge ine irasi   muda.   Adapun   akibat   dari   be irkemi               bangnya   zaman   dan   teiknoloigi   i 
 

masyarakat  Ace ih  Timur  dalam  beirkomi               unikasi  searii -hari  meni          ggunakan  bahasa 
 

51 Wawancara dengan Tengku Rijal Jasnum Pelaku Seumapa pada tanggal 08 Juli 2023 
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Indoni          eiai bahkan   meireki          a   diajarkan   oli     eh   ori      ang   tua   berbicari a   dalam   bahasa 
 

Indo ine isia,   maka   dari   itu,   susah   bagi   meri      eika   anak   zaman   seki         arang   untuk 
 

meimpeli     ajari bahasa Ace ih. Tradisi beri      balas pantun juga tidak diajarkan  di dunia 

peindidikan,  seihingga  ge ine irasi  susah  untuk  meimpeilajarinya.  Hal  inilah  yang 

meimbuat tradisi be irbalas pantun dalam adat peirkawinan di Ace ih Timur. 

 

3. Kurangnya Peduli Masyarakat Dan Pemerintah 

 

Rasa peduli dari masyarakat kurang terhadap tradisi berbalas pantun 

bahkan tradisi tersebut dianggap oleh masyarakat hanya sebagai hiburan bukan 

sebuah tradisi yang harus dilestarikan dan juga tidak ada pergerakan dari 

pemerintah. Hal ini terjadi juga dikarenakan tidak ada yang mempelajari tentang 

berbalas pantun seumapa dan minimnya orang yang bisa berbalas pantun 

seumapa. Pelaku seumapa dulu juga tidak mewarisi tradisi tersebut sehingga 

tradisi berbalas pantun sedikit demi sedikit memudar. 

4. Menggunakan Kosakata Bahasa Aceh Yang Sulit Dipahami 

 

Pada generasi muda dari sejak kecil diajarakan bahasa Indonesia oleh 

orang tuanya berkomunikasi dalam seharai-hari karena mengikuti perkembangan 

zaman, bahkan dalam berkomunikasi bahasa Aceh dicampur dengan bahasa 

Indonesia tidak dengan bahasa asli daerah. Hal inilah penyebab bagi generasi 

muda sulit dalam memahami bahasa daerah yaitu bahasa Aceh. Dalam tardisi 

berbalas pantun seumapa kosakata yang digunakan adalah bahasa Aceh asli. 

Tidak ada ketertarikan terhadap generasi muda dalam mempelajari pantun 

seumapa karena bahasanya yang sulit dikuasai. 
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D. Upaya Masyarakat Dalam Mempertaankan Tradisi 

 

Tradisi    be irbalas    pantun    dalam    adat    pe irkawinan    di    Ace ih    Timur 

meimbuktikan  bahwa  masyarakat  Ace ih  Timur  meimiliki  tutur  yang  tinggi  dan 

meimpunyai  keibiasaan  ge imar  beirtutur.  Pada  awalnya  tradisi  be irbalas  pantun 

dikeitaui oileih masyarakat hanya seki          edari hiburan, teri      nyata berbi                alas pantun dalam 
 

adat   peirkawinan   adalah   se ibuah   adat   yang   sudah   jarang   dilakukan.   Dalam 
 

memi               pertahi an tradisi teri      sebuti  masyarakat Acehi  Timur mulai meli     akukan 
 

peileistarian te irhadap tradisi be irbalas pantun. 

 

Upaya  yang  harus  dilakukan  agar  tradisi  teri      se ibut  tidak  hilang  se ibagai 

warisan budaya dari suatu bangsa yaitu meli     akukan pe ilesi       tarian tradisi. Tujuan dari 

peli     eistarian   tradisi   adalah   nilai-nilai   yang   te irkandung   di   dalamnya   dapat 

dipeirtahankan  me iskipun  sudah  me ingalami  peri      ubahan.  Sepi          e irti  tradisi  berbalasi 
 

pantun, tradisi ini haruslah dipeirtahankan keibe iradaannya se ibaiknya diprakteikkan 

pada   seti     iap   peilaksanaan   upacara   adat   pe irkawinan   agar   tidak   punah   o ile ih 

peirkeimbangan zaman yang semi               akin maju. Upaya masyarakat dalam 
 

meimpeirtahankan tradisi be irbalas pantun dalam adat pe irkawinan, maka 
 

meingundang  para  pe ilaku  Seui         mapa  keitika  akan  melaksanakani adat  pe irkawinan. 
 

Upaya  seli     anjutnya  dari  dinas  beri      balas  pantun  seiumapa  di  masukkan  ke i         dalam 
 

ge irakan  seiniman  masuk  se ikoilah.  Geri      akan  ini  meni         jadi  kesempatanii untuk  para 
 

seiniman  yang  ingin  me imbagikan  peingeti     ahuan  leiwat  ke igiatan  eki         strakulikuleri              di 
 

seikoila dasar hingga me ineni gah. Ada bebi eirapa seikoilah yang sudah diajarkan seini 
 

beirbalas pantun di Ace ih Timur yaitu SMP Neige iri 1 Rantoi     Seiulamat, SMP Ne ige iri 
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1  Sungai  Raya  dan  SMP  Desi       a  Alu  Kumbang  Keci amatan Ranto Seulamat. 52 
 

Keigiatan  ini  dilakukan  untuk  meinciptakan  warga  se ikoilah  untuk  meingapre isiasi 

seini budaya yang ada di masyarakat. Seilain itu, deingan adanya Ge irakan Se iniman 

Masuk  Se ikoilah  me injadi  peinjaring  pada  budaya  asing  yang  mulai  me ingikis 

keibudayaan Indoine isia. 

 

Beni tuk upaya peileistarikan tradisi be irbalas pantun juga dilakukan oli     ehi para 
 

peilaku  seiumapa dari  sanggar-sanggar  se ini.  Salah  satu  cara  meireika  me ilesi        tarikan 
 

tradisi beirbalas pantun deingan cara meni guasai medi ia so isial, sepi eirti 
 

memi               promosikanii dan  mengapluoi adi videoi         i           pantun  seumapai melaluii Faceboi oi         k,i 
 

Instagram, Twitteir dan Yoiutube i. Supaya ge ine irasi muda bisa mudah meinyaksikan 
 

tradisi te irseibut meilalui meidia so isial me ireki         a masing-masing. Deni          gan adanya hal 
 

teri      seibut,  pada  saat  ini  ada  beibeirapa  geine irasi  muda  yang  sudah  mulai  te irtarik 
 

untuk beilajar dalam bidang se iumapa. Walaupun  meireki         a mempri aktekkani pantun 
 

seiumapa yang sama dan meni ghafal teks pantun tersebut.53 Tradisi sen i tutur atau 
 

sastra  lisan  Ace ih  meirupakan  warisan  dari  indatu  yang  sudah  turun  teimurun 

dilaksanakan. Tradisi te irseibut sudah mulai teri      geirus di beibe irapa wilayah di Ace ih. 

Seibagai   ge ine irasi   muda   harus   turut   adil   dan   be irtanggung   jawab   dalam 

meileistarikan tradisi  yang sudah ada. Agar tradisi te irseibut bisa te irus dileistarikan 

dan dilakukan dalam upacara adat peirkawinan masyarakat Ace ih. 

 

 

 

 

 
 

 

 
2023 

52 Wawancara dengan Muhammad Saiful Arifin Pelaku Seumapa pada tanggal 10 Juli 

 
53 Wawancara dengan Teungku Reza Afdal…, 05 Juli 2023 
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E. Makna dan Nilai Yang Terkandung Dalam Berbalas Pantun 

 

Tradisi  be irbalas  pantun  banyak  te irkandung  nilai-nilai  luhur  yang  sangat 
 

beirguna bagi geni         e irasi muda Aceh.i  Adapun niilai  yang terkanduni g dalam tradisi 
 

beirbalas   pantun   teirsebi ut   sepi eirti,   Nilai   budaya   yang   meni gutarakan   teintang 
 

peni         genalani tata  krama,  contoi hni ya  sepe iri ti  memberikanii salam  dan  menjawabi 
 

salam, pe inghori      matan teirhadap para tamu undangan, se irta me imperi      muliakan oirang 

tua yang hadir dalam peli     aksanaan upacara adat peirkawinan teirseibut. Keisatuan dan 

peirsatuan  antara  masyarakat,  dimana  masyarakat  masih  meinjaga  nilai  budaya 

goitoing  roiyoni          g,  membani tu  satu  sama  lain  dan  membantui mengirini gi  mempelaiii 
 

laki-laki yang dilakukan oileih oirang-o irang peinting di gamponi          g. Peni          citraan berupai 
 

peinge inalan keimampuan atau kapabilitas me impeilai laki-laki dan peireimpuan, baik 

peinge itahuan    dalam    keiagamaan,    asal-usul    keti     urunan    hingga    ke i jeinjang 

peindidikan. Nilai adat beirupa adanya infoirmasi te irkait deingan proiseisi dalam adat 

peri      kawinan  dan  budaya  Ace ih.  Teri      akhir  nilai  silaturahmi  yang  te irjalin  antar 

seisama masyarakat. 

 

Ke iistimeiwaan  dalam  pantun  juga  turut  meni          yumbangkan  nilai-nilainya 
 

teirhadap peirkeimbangan sastra di dunia. Tanpa disadari, pantun teli     ah meine imbus 
 

batasan-batasan  loikalitas  de ingan  banyaknya  peni          elii           ti  di  dunia  yang  teri      tarik  dan 
 

teirinspirasi te irhadap pantun. Ke ibe iradaan pantun se ibagai warisan budaya memi               berii 
 

sumbangan  peimikiran  te irhadap  masyarakat  inteirnasio inal  meni          genaii pemahamani 
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peni         tingnya  hubungan  harmonisi antara  manusia  dengani Tuhan,  maupun  antara 
 

manusia deni          gan alam seimeista. 
 
 

Adapun makna beirbalas pantun bagi pe ilaku adalah seibagai pe ile istarian dan 

peinge imbangan   budaya   di   suatu   dae irah,   teirutama   yang   be irkeinaan   de ingan 

peingajaran nilai keihidupan yang be irmori      al. Makna beirbalas pantun bagi pe inointoin 

adalah  seibagai  seni i  beirbahasa  sebi  agai  ajaran  yang  me indidik  dan  juga  se ibagai 
 

hiburan. Makna be irbalas pantun bagi peni          ghajat adalah sebi          agai wadah 
 

peinghubung  untuk  meinyampaikan  maksud  dan  tujuan  keipada  individu  atau 

seike iloimpoik oirang. Makna yang teirkandung dalam beirbalas pantun seicara umum 

adalah agar kita seilalu beirada dalam kehi         idupan sosiali dan beirmasyarakat terlebihii 
 

lagi   dalam   beirko imunikasi   deni gan   meni ggunakan   eti     ika   dan   santun   dalam 
 

beirbahasa. 

 

F. Pantun Sebagai Warisan Budaya Tak Benda 

 

UNE iSCO i      me ineirbitkan koinve insi yang meindeifinisikan warisan budaya tak 
 

beinda  sebi agai  praktik,  reipreiseintasi,  eki spre isi,  pe inge itahuan,  keiteirampilan  seirta 
 

instrumeni         , objek,ii artefi      ak, dan ruang budaya yang terkaiti deni          gannya yang diakui 
 

oilehi koimunitas,  keli     oimpoik,  dan,  dalam  bebi eirapa  kasus,  individu  seibagai  bagian 
 

dari  budaya  me ireika.  Warisan  budaya  tak  beni         da  ini  diturunkan  dari  generasiii ke i 

 

geni eirasi   seirta   te irus-meine irus   dan   diciptakan   keimbali   oilehi keiloimpoik   dan 
 

komi               unitas  sebagaii tanggapan  terhi                adap  lingkungan  merekii a,  interi      aksi  merekaii 
 

 
54 Wulansari, Fitri, et al. "Pelatihan dan pendampingan penulisan pantun sebagai upaya 

pelestarian warisan budaya melayu." GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Vol. 6, 

No. 2, (2022), hlm 283. 
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deni gan   alam   dan   seijarah   me ireika,   dan   me imbeiri   meireki a   rasa   ideintitas   dan 
 

keisinambungan,  se ihingga  me improimoisikan  peni 

budaya dan budaya.55 

ghoirmatan  te irhadap  ke iragaman 

 

Warisan  Budaya  Tak  Be inda  (WBTB)  atau  intangible i         cultural  heiritage i 

 

yang   be irsifat   tak   dapat   di   peigang   (intangiblei/abstrak),   seipe irti   ko inse ip   dan 
 

teiknoiloigi,  sifatnya  dapat  beirlalu  dan  hilang  dalam  waktu  seiiring  pe irkemi               bangan 
 

zaman.  Warisan  budaya  tak  beinda  adalah  warisan  hidup  yang  dipraktikkan  dan 
 

dieikspreisikan o ile ih  para  anggoita komi               unitas kultural sepe ii rti dalam bentuki tradisi 
 

lisan,  te imbang/kidung,  ritual,  seini  peirtunjukan,  pantun,  keai        hlian  kriya  dan  seni         i, 
 

dan siste im pe ingeti     ahuan loikal. Warisan budaya tak beni         da bukanlah tembai ng atau 
 

tarian  tradisioni         al  yang  sudah  direkami dan  disebarluaskani dalam  bentuki VCD. 
 

Seibuah  tarian,  ritual,  pantun  dan  teimbang  bisa  dikate igoirikan  seibagai  Warisan 
 

Budaya Tak Be inda (WBTB) ke itika diperi      ankan oilehi komunii tas yang 
 

meingganggapnya sebi          agai kepuni yaan meri      eki         a atau dipraktikkan olehii orani g-oirang 
 

yang   me inghidupkan   tradisi   teri      sebi         ut   dan   yang   akan   me iwariskannya   kepadai 
 

ge ine irasi  be irikutnya.  Warisan  budaya  tak  be inda  bisa  dikatakan  kehi         ilangan  ciri 
 

khasnya ke itika sudah dimoidifikasi oile ih pihak lain yang me irupakan bukan anggo ita 
 

dari  koimunitas  sepi         e irti  pegawaii  pemeiirintah,  mahasiswa,  dosen,ii senimi an  dan 
 

pihak-pihak lainnya.56 
 

 

 
 

 

55 Zaenuri, Muhtadi, Hidayah, Utami, Dianita, Istihapsari, & Kusuma, Etnomatematika 

Nusantara. Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia. (2021), hlm 124. 
56 Noho, Yumanraya, Meilinda L. Modjo, and Tazkiya N. Ichsan. "Pengemasan Warisan 

Budaya Tak Benda “Paiya Lohungo Lopoli” Sebagai Atraksi Wisata Budaya Di 

Gorontalo." Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal Vol. 4, No.2, (2020), hlm 183. 
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Pantun meindapatkan peni         gakuan dunia sebai  gai tradisi lisan pada 
 

peirteimuan  ke i        15  the i        Inteirgo ive irnme intal  Coimmitte ie i        foir  the i        Safeiguarding  o if  the i  

Intangible i          Cultural  He iritage i          yang  be irlangsung  di  markas  be isar  UNE iSCOi           di 

Paris, Pe irancis, meni          yatakan bahwa pantun sebi          agai daftar kei       11  warisan  budaya 
 

tak  beni         da Indoni eisia  oli     e i UNE iSCOi           pada  tahun  2020. Pantun  dikategi         o ri      ikan 
 

seibagai  Warisan  Budaya  Tak  be inda  atau  Inteingible i         Cultural  Heri       itage i         kareina 

tradisinya  yang  be irupa  lisan.  Warisan  budaya  tak  be inda  beirsifat  tidak  dapat 

dipegi         ang atau abstrak, sertai sifatnya yang dapat cepati hilang seirini g berji            alannya 
 

waktu,  beirkemi bangnya  teki noiloigi  dan  infori      masi  yang  sangat  beirpeingaruh  pada 
 

keihidupan  masyarakat.  Teirkait  deingan  sifatnya  yang  abstrak,  maka  dibutuhkan 

suatu  upaya  agar  warisan  budaya  tak  be inda  tidak  te irkikis  o ile ih  peri      ke imbangan 

zaman. Warisan Budaya Tak Be inda (WBTB) peri      lu dijaga dan dile istarikan, bukan 

saja  oile ih  masyarakat  adat  tapi  juga  oli     e ih  warga  masyarakat  dise ikitar  wilayah 

Indoine isia dan didukung oile ih pe imeirintah. 

 

Peiraturan Me interi      i Pe indidikan dan Keibudayaan No.i           16 Tahun 2013 pasal 
 

12 seibagai be irikut: 

 

1) Seti     iap  Ori      ang  dan  Masyarakat  Hukum  Adat  be irpeiran  aktif  me ilakukan 
 

Peirlindungan Warisan Budaya Tak Beni da Indoine isia meli     alui Peni daftaran. 
 

2) Peirlindungan   seibagaimana   dimaksud   pada   ayat   (1)   dilakukan   se icara 

teirko ioirdinasi  antara  Pe imeirintah,  Pe imeri      intah  Dae irah,  Seti     iap  Oirang,  dan 

Masyarakat Hukum Adat. 

 

57 Monika, Winda, Evizariza Evizariza, and Arbi Haza Nasution. "Sistem Rekomendasi 
Pembuatan Sampiran Pantun Menggunakan Tail Similarity." Jurnal Linguistik 
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Gorontalo." Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal…, hlm 184. 

 

 

 

 

3) Pemi  eirintah dan Pemi eirintah Dae irah meli     akukan Pe irlindungan deingan cara: 
 

a. Me indoiro ing partisipasi untuk Pe ile istarian WBTB Indoine isia. 
 

b. Me imbantu  fasilitasi  pe ingemi               bangan  sumbe ir  daya  manusia  (SDM) 
 

dan bimbingan te iknis dalam Pe ileistarian WBTB, dan 
 

c. Memi beirikan pe inghargaan kepi ada Seti     iap Masyarakat Hukum Adat 
 

yang be irpeiran aktif meli     akukan Pe ilindungan WBTB Indoine isia. 

 

4) Peri      lindungan teirhadap Warisan Budaya Tak Be inda Indoinesi       ia diutamakan 
 

untuk meimperi      tahankan dan meni yeli     ama tkan kebi         e iradaannya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
58 Noho, Yumanraya, Meilinda L. Modjo, and Tazkiya N. Ichsan. "Pengemasan Warisan 

Budaya Tak Benda “Paiya Lohungo Lopoli” Sebagai Atraksi Wisata Budaya Di 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Tradisi  be irbalas  pantun  dalam  adat  peirkawinan  di  Acehi  Timur  sudah 

mulai memi               udar ke ibeiradaannya. Hal ini teirjadi dikareinakan beibeirapa fakto ir, yaitu: 

1) fakto ir  ko inflik  di  Ace ih.  2)  tidak  diturunkan  ke i        geni          e irasi  muda.  3)  kurangnya 

kepi         e idulian   masyarakat   dan   pe imeri      intah   te irhadap   tradisi   be irbalas   pantun.   4) 

keiinginan meimpeli     ajari beirbalas pantun bagi ge ine irasi muda tidak ada dikareinakan 

meinggunakan koisakata bahasa Acehi               yang dianggap sulit untuk dipahami. 

 

Upaya yang harus dilakukan agar tradisi tersebut tidak hilang sebagai 

warisan budayadari suatu bangsa yaitu melakukan pelestarian tradisi. Tujuan 

pelestarian tradisi dan nilai-nilai yang terkandung dapat dipertahankan meskipun 

sudah mengalami perubahan. Upaya dari dinas berbalas pantun Seumapa 

dimasukkan ke dalam gerakan seniman masuk sekolah. 

 

Makna yang terkandung dalam berbalas pantun secara umum adalah agar 

kitaselalu berada dalam kehidupan sosial dan masyarakat menggunkan etika dan 

santun dalam berbahasa. 

 

Saran 

 
Diharapkan ke ipada seiluruh masyarakat Ace ih Timur untuk teitap 

meilaksanakan tradisi beirbalas pantun dalam adat peirkawinan agar tradisi te irsebi         ut 

tidak memi               udar dan teirjadi keipunahan. Diharapkan juga keipada peineiliti ataupun 

peinulis seli     anjutnya yang ingin me inge imbangkan peineilitian deingan judul ini seirta 

diharapkan  dapat  meni gkaji  leibihdalam  meni ge inai  tradisi  seui mapa agar dapat 

meineiliti hal-hal yang be ilum peinulis te iliti. 
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DAFTAR OBSERVASI 

 
Dalam penelitian ini penulis mengobservasi hal-hal sebagai berikut: 

 
1. Penulis melihat dan mengamati di tradisi berbalas pantun yang sudah 

memudar. 

2. Penulis melihat dan mengamati penyebab memudarnya tradisi berbalas 

pantun. 

3. Penulis melihatdan mengamati upaya masyarakat mempertahankan tradisi 

berbalas pantun. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

 
 

1. Bagaimana latar belakang tradisi Berbalas pantun? 

2. Kapan tradisi Berbalas pantun ini muncul? 

3. Kapan tradisi ini dilaksanakan? 

4. Bagaimana proses pelaksanaan transaksi tersebut? 

5. Apa saja nilai dan makna yang terkandung dalam tradisi tersebut? 

6. Apakah tradisi Berbalas pantun mengalami perubahan? 

7. Faktor apa saja yang membuat tradisi tersebut memudar? 

8. Bagaimana upaya masyarakat dalam mempertahankan tradisi tersebut? 

9. Bagaimana contoh dan teks berbalas pantun? 
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